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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
(IDSN) yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradi-
sional, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah berhasil
menerbitkan seri buku-buku biografi Tokoh dan Pahlawan Na-
sional. Saya menyambut dengan gembira hasil penerbitan ter-
sebut.

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek.
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku-buku
hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kelemahan dan kekurangan.
Diharapkan hal itu dapat disesmpurnakan pada masa yang menda-
tang,

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkatkan
mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, memper-
kaya dan memberi corak pada kebudayaan nasional dengan tetap
memelihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah yang
mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan serta keman-
faatan nasional. ’

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan
untuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan
kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu penerbitan ini.
Jakarta, Agustus 1983
Direktur Jenderal Kebudayaan
Hehnols,
NIP. 130119123
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KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional ada-
lah salah satu proyek yang berada pada Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, yang antara lain menggarap penu-
lisan kesejarahan perihal sejarah perlawanan terhadap imperialisme
dan kolonialisme di berbagai wilayah di negara kita.

Bagi bangsa Indonesia yang memperoleh kemerdekaan dan
kedaulatannya kembali pada tanggal 17 Agustus 1945, sesudah
berjuang melalui berbagai perlawanan fisik, maka sejarah perla-
wanan itu sendiri menempati kedudukan utama dan mempunyai
_ nilai tinggi. Sepanjang sejarah imperialisme dan kolonialisme di
Indonesia, telah terjadi berbagai perlawanan, besar maupun kecil,
sebagai reaksi terhadap sistem imperialisme dan kolonialisme
bangsa asing. Pengalaman-pengalaman itu merupakan modal yang
berharga dalam usaha mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.

Adapun tujuan dari penulisan ini ialah melakukan inventa-
risasi dan dokumentasi perlawanan itu sebagai kejadian sejarah
yang akan memberikan kesadaran akan jiwa kepahlawanan, teruta-
ma pada generasi muda, mengenai kesinambungan sejarah dalam
rangka pembinaan bangsa.

Jakarta, Agustus 1983

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Sejarah Nasional
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

Usaha-usaha Belanda dalam menjalankan politik intervensi
terhadap kerajaan-kerajaan di Bali antara lain dengan melakukan
perjanjian-perjanjian dengan maksud agar semua kerajaan-kerajaan
di Bali mau bekerja-sama dan mau mengakui kedaulatan peme-
rintah Belanda yang berpusat di Batavia.!) Tentu saja intervensi
Belanda seperti itu membuat kegelisahan para raja-raja di Bali,
karena mereka menganggap bahwa hak dan kekuasaan yang me-
reka warisi turun-temurun mulai terasa dikurangi. Tidak jarang
terjadi kerusuhan-kerusuhan, pertentangan-pertentangan yang
kemudian meletus sebagai perlawanan dari tahun 1846 — 1908,
yaitu perlawanan menentang kolonialisme Belanda yang lebih
dikenal dengan sebutan Perang Buleleng, Perang Jagaraga, Perang
Banjar yang semuanya terjadi di Bali Utara. Perang-perang yang
meletus pada permulaan abad ke XX adalah Perang Badung, Pu-
putan Klungkung yang keduanya terjadi di Bali Selatan.

Perlawanan-perlawanan pada masa kerajaan-kerajaan di Bali
menentang kolonialisme Belanda di dalam masyarakat di Bali
memang lebih dikenal dengan istilah perang, di samping itu kita
dapatkan juga istilah-istilah lain di dalam Babad, seperti uwug,
rusak, rereg. Sebagai contoh: Uwug: Gaguritan uwug Payangan;
rusak : Gaguritan rusak Buleleng; rereg: Rereg Gianyar. Ketiga
istilah tersebut di samping mengandung arti perang, tetapi lebih
menekankan pada pengertian kehancuran atau kekalahan (perang)
dari suatu kerajaan. Kata perang itu sendiri di dalam bahasa Bali
memang berarti perlawanan antara kerajaan atau negara yang satu
dengan kerajaan atau negara lainnya.

Puputan mempunyai pengertian yang lebih bersifat idiologis
dari suatu perlawanan, di mana seseorang atau sekelompok orang
yang melakukan perlawanan atau peperangan itu bertekad dalam



membela kebenarannya sampai mati. Ideologi ini adalah merupa-
kan karakter dari orang-orang Bali yang dipengaruhi oleh sifat-
sifat atau semangat ksatria dari cerita-cerita kepahlawanan (ephos)
dari Ramayana, Bratayudha, Bagawadgita, Sotasoma, Arjunawi-
waha di mana wira-carita ini sudah mendarah-daging pada orang
Bali.

Sifat perlawanan pada masa kerajaan-kerajaan di Bali antara
tahun 1846 — 1908 lebih bersifat ’’raja-centris’” artinya semua
bersumber pada Raja. Pucuk pimpinan ada di tangan raja, tetapi
adakalanya juga diserahkan kepada Patih atau Punggawa. Seperti
tampak pada kepemimpinan tradisional, sistem kepemimpinan
lebih ditentukan oleh status, kekuasaan dan kekayaan di samping
juga seorang raja pada saat itu dianggap memiliki kharisma.?)
Di Bali seorang Raja mempunyai kedududukan yang sangat tinggi
karena mereka selalu dihubungkan dengan asal mula mereka dari
para Dewa dan memiliki kekuatan gaib atau pusaka-pusaka yang
dikeramatkan. Kedudukan seperti ini besar pengaruhnya terhadap
kepercayaan masyarakat dalam mengikuti kebijakan-kebijakan
sang raja dalam menjalankan pemerintahannya. Tidak jarang ke-
percayaan yang berlebihan itu menimbulkan tindakan yang sewe-
nang-wenang dari raja, termasuk juga dalam mengambil keputusan
dalam perang.

Kedudukan dan kekuasaan raja yang begitu tinggi itu, sangat
memudahkan untuk memaksa rakyatnya untuk ikut berperang,
di samping juga memudahkan untuk meminta bantuan kepada
kerajaan-kergjaan lainnya. Struktur dan sistem dari pemerintahan
tradisional ini merupakan faktor yang penting untuk memung-
kinkan seorang raja untuk mengadakan perlawanan atau menya-
takan perang terhadap kerajaan atau negara lainnya.

Dari segi tehnik perang maupun dari sistem persenjataan,
dibandingkan dengan peralatan yang dimiliki cleh Belanda sudah
tentu di pihak Bali jauh lebih sederhana. Dalam menilai di antara
dua kekuatan yang sedang berperang, antara pihak orang Bali
dengan pihak Belanda, titik beratnya justru bukan pada persen-
jataan tetapi lebih ditekankan pada ideologi tadi. Kita sebenarnya
ingin mengetahui mengapa orang Bali berani berperang mati-



matian dan rela mengorbankan jiwa raganya demi kemenangan
sang raja. Dalam perlawanan yang terjadi di Bali Utara, suatu hal
yang penting diperhatikan adalah Perang Jagaraga, di samping
merupakan perang yang pernah mengalami kemenangan yang ge-
milang, perlawanan tersebut merupakan perlawanan yang sudah
cukup dipersiapkan dengan suatu perbentengan yang kita kenal
dengan “’Benteng Jagaraga™ yang telah berbentuk ’‘supit urang”’
Di sini dapat kita ketahui bahwa orang Bali telah memiliki juga
pengetahuan tentang ilmu perang.

Berbeda dengan sifat perlawanan yang terjadi sesudah jaman
kemerdekaan, antara tahun 1945 — 1949 yang kita kenal dengan
periode Revolusi Phisik, benih-benih kebencian terhadap kolo-
nialisme dan masalah harga diri, memang sudah tertanam sejak
masa-masa perlawanan tradisional atau pada masa-masa kerajaan.
Kefanatikan terhadap status, kekuasaan dan harga diri sudah ber-
pindah kepada kecintaan terhadap kemerdekaan dan negara ke-
bangsaan. Kepemimpinan masyarakat yang sedang mengalami
transisi, peranan elite tradisional dan elite moderen dalam masa
”Perang Kemerdekaan™ atau ’Revolusi Phisik” di Bali tampak
adanya kerjasama yang baik, di satu pihak golongan elite tradisi-
- onal lebih banyak bergerak di garis belakang, sedangkan elite mo-
deren lebih banyak menjadi pimpinan perjuangan baik dalam
bidang organisasi atau politik maupun di bidang militer.

Seperti halnya di daerah-daerah lainnya di Indonesia, per-
juangan atau perlawanan di Bali mempergunakan sistem gerilya.
Kontak-kontak senjata dengan pihak Belanda maupun sejak
Jepang menyerah, cukup banyak terjadi, berupa pertempuran
kecil maupun besar. Persenjataan moderen masih sangat terbatas,
satu-satunya modal perjuangan adalah semangat yang tinggi,
keikhlasan berkorban untuk nusa dan bangsa. Cita-cita perjuangan
adalah enyahnya penjajahan dari bumi Indonesia.?) Tampak bah-
wa cita-cita perjuangan dalam masa perlawanan periode Perang
Kemerdekaan sudah lebih terarah dan lebih terorganisasi. Perla-
wanan dengan cita-cita perjuangan sudah tidak lagi bersifat lokal,
tetapi lebih bersifat nasional. Perlawanan di daerah Bali tidak
dapat dilepaskan dengan perlawanan yang terjadi di Jawa. Letnan
Kolonel I Gusti Ngurah Rai sendiri dilantik menjadi komandan



Resimen Sunda Kecil di ibu-kota Republik Indonesia, yang pada
waktu itu ada di Yogyakarta. Selama Revolusi Phisik hubungan
antara Bali dan Jawa tetap berlangsung, terutama dalam hal pengi-
riman bantuan senjata.

Dari uraian tersebut di atas dapatlah ditarik beberapa perma-
salahan antara lain: Apa yang menjadi latar belakang perlawanan
rakyat Bali menentang kolonialisme Belanda? Usaha-usaha apa
saja yang dijalankan pihak Belanda dalam menjalankan politik
intervensinya? Bagaimana sistem kepemimpinan pada masa itu?
Bagaimana peranan elite tradisional dan elite moderen? Apakah
ada pengaruh latar belakang sosial budaya masyarakat Bali yang
dapat mendorong timbulnya perlawanan itu? Mengingat masa
perlawanan cukup panjang, perlu dilihat berbagai perbedaan sistem
antara dua periode yaitu pada masa perlawanan kerajaan-kerajaan
atau perlawanan tradisional dengan perlawanan yang sudah lebih
moderen yaitu periode Revolusi Phisik atau Perang Kemerdekaan.

B. RUANG LINGKUP

Perlawanan rakyat Bali dalam menentang kolonialisme dan
imperialisme Belanda di Bali melibatkan semua kabupaten yang
ada di Bali yaitu: Buleleng, Jembrana, Tabanan, Badung, Gianyar,
Bangli, Klungkung dan Karangasem. Pada periode perlawanan
kerajaan-kerajaan, walaupun perlawanan bersifat lokal seperti
Perang Buleleng dan Perang Jagaraga, namun juga melibatkan
beberapa kerajaan lainnya, seperti kerajaan Klungkung, Badung
dan Karangasem yang ikut membantu kerajaan Buleleng dengan
mengirimkan beberapa orang laskar. Demikian juga pada perla-
wanan kerajaan Badung dan Klungkung yang terkenal dengan
Puputan Badung dan Puputan Klungkung, beberapa kerajaan
lainnya juga ikut terlibat seperti kerajaan Tabanan, Gianyar dan
Karangasem ikut membantu kerajaan yang terlibat dalam perang.
Dalam menguraikan beberapa tokoh pemimpin sebagai tokoh
penguasa pada waktu itu, uraian lebih berpusat pada satu kerajaan
saja, bahkan lebih menyempit lagi hanya pada salah satu ketu-
runan yang uraiannya lebih bersifat genealogis. Ini dapat dimak-
lumi karena sistem pemerintahan pada waktu itu serta pusat-pusat



kekuasaan lebih berpusat kepada seorang raja atau seorang patih
dari satu garis keturunan.

Pada masa perlawanan sesudah kemerdekaan, perlawanan
tidak lagi terbatas pada pengertian kerajaan sebagai satu unit, me-
lainkan sudah lebih luas yaitu Bali sebagai satu kesatuan. Perla-
wanan hampir meliputi seluruh pulau Bali, walaupun pada waktu
itu dikenal pula apa yang disebut basis-basis perjuangan yang dae-
rahnya ada di daerah pegunungan dan kadang-kadang bersifat
labil sesuai dengan sistem perjuangan yaitu sistem gerilya.

Selama Revolusi Phisik di Bali yang hampir lima tahun
lamanya (1945 — 1949), di beberapa daerah terjadi perlawanan,
ada yang berupa bentrokan senjata yang bersifat eksidentil, ada
berupa serangan-serangan mendadak, cegatan-cegatan terhadap
patroli pasukan NICA. Kejadian serupa ini yang sangat banyak
terjadi, dalam uraian ini hanya diambil tiga kejadian yang kita
anggap penting yaitu: Penyerangan umum di kota Denpasar, Per-
tempuran Tanah Aron yaitu sebuah pertempuran besar yang ter-
jadi di lereng Gunung Agung di sebelah timur ujung pulau Bali
dan Puputan Marga di mana Let.Kol. Ngurah Rai gugur bersama
anak buahnya (sekarang tempat itu kita kenal sebagai Candi Pah-

lawan Margarana).

C. METODE PENULISAN

Sesuai dengan masalah yang dibahas dan disiplin ilmu, penu-
lisan ini lebih menekankan pada metode sejarah. Seperti juga pada
disiplin ilmu-ilmu sosial lainnya prosedur penulisan dimulai dengan
pengumpulan data, baik melalui penelitian perpustakaan maupun
penelitian lapangan. Pada penelitian perpustakaan lebih banyak
berurusan pada sumber tertulis baik sumber primer maupun se-
kunder. Mengingat waktu yang sangat terbatas, serta fasilitas yang
terbatas pula penelitian pada arsip hanya dilakukan pada tingkat
daerah. Tanpa mengurangi mutu penulisan, telah diusahakan se-
maksimal mungkin buku-buku yang cukup berbobot sehingga
sudah bersifat selektif, baik dari penulisan asing maupun sumber
lokal yang tidak kalah pentingnya seperti babad, yaitu Babad Bu-



leleng, Gaguritan Rusak Buleleng, Gaguritan Rusak Banjar, Bhu-
wanawinarsa, semuanya berupa manuskrip).

Pada periode perlawanan di masa Revolusi Phisik di samping
penggunaan beberapa dokumen dan tulisan, mengingat periodenya
yang bersifat kontemporer, pengumpulan data juga dilakukan
dengan wawancara dengan tokoh-tokoh pejuang yang ikut terlibat
langsung. Sudah tentu dalam seleksi data dan pengolahan data,
kita berusaha menjauhkan subyektivitas-subyektivitas dari pada
informan dengan mengadakan check and rechecking data, kemu-
dian menarik suatu kesimpulan melalui generalisasi dengan meng-
yjinya kembali dari suatu sumber tertulis. Dalam menerapkan
metode sejarah kita selalu diharapkan dapat berpikir kritis analitis,
sehingga bentuk tulisanpun kita dituntut suatu penulisan sejarah
yang kritis analitis.

Sistematika penulisan dibagi menjadi bab-bab, dan masing-
masing bab merupakan satu kebulatan dari suatu perlawanan,
suatu keunikan tersendiri, walaupun antara bab yang satu dapat/
mempunyai hubungan dengan bab yang lain, atau merupakan
kelanjutan dari bab berikutnya.

Untuk itu diperlukan suatu susunan yang kronologis.

D. TINJAUAN SUMBER

Beberapa sumber penting sebagai sumber pokok dalam penu-
lisan ini dapat dikemukakan antara lain tulisan orang-orang Be-
landa yang ikut terlibat langsung dalam peristiwa tersebut seperti
Leuts dan Flijmen yang menulis Expiditie naar Bali menceritera-
kan pengalamannya sebagai sautu laporan yang lengkap dalam
peristiwa Perang Buleleng dan Perang Jagaraga (1846 — 1849).

Sebagai seorang Belanda sudah tentu perhatiannya lebih

banyak kepada aktivitas orang-orang Belanda atau kepada kegiatan
serdadu Belanda dan apa yang mereka ceritakan itu dilihatnya
dari pandangan Belanda-centris (Neerlando-centrisme).
Namun kita harus mengagumi tentang kecermatan dan ketelitian
atas pengamatan mereka, terutama tentang besarnya kekuatan
pasukan, pimpinan pasukan serta kekuatan senjata yang ada pada
mereka.



Di lain pihak, mereka juga menceriterakan tentang kekuatan
pasukan Bali dengan persenjataannya, tingkah laku orang Bali ber-
perang, yang sudah tentu dalam hal ini kita harus dapat menang-
kap apa yang mereka informasikan melalui interpretasi kita,
- dengan menempatkan pada pengertian dan konteks yang tepat.

Sumber lain yang penting dari pihak Belanda adalah Krijgs-
geschiedenis van Nederlandsch- Indie, yang menceriterakan ten-
tang kejadian waktu Perang Klungkung dan Perang Badung (1906
— 1908). Sebagai penulisan sejarah peran sudah tentu menekankan
pada jalannya perang serta strategi-strategi perang di pihak Belanda,
keadaan medan, besarnya kekuatan, persenjataan dan bantuan-
bantuan dari Jawa maupun yang diambil di daerah tersebut.

Memahami tulisan orang-orang Belanda jauh lebih mudah di-
bandingkan penulisan yang ditulis dalam Babad, karena segala
sesuatunya masih perlu kita interpretasikan kembali, dan sedikit
banyak kita harus dibekali tentang Babad-historiografi. Sumber-
sumber lokal ini seperti Babad Buleleng, Gaguritan Rusak Bule-
leng, Bhuwanawinarsa, penulisannya masih bersifat istana-centris,
penuh dengan kata-kata kias (simbolis) yang masih perlu dikupas
untuk mencari maksud si penulis. Lebih-lebih yang berbentuk
puisi (tembang), bahasa yang terikat oleh hukum-hukum puisi
perlu pengajian yang lebih mendalam serta perlu dibantu oleh ilmu
lain yaitu filologi.

Kedua bentuk sumber di atas (sumber Belanda dan sumber
lokal) sudah jelas dapat memberikan informasi kepada kita dan
memperkaya data kita, serta banyak memberikan inspirasi dan
imaginasi dalam penulisan.

Sumber-sumber dalam kaitannya dengan penulisan sejarah
kontemporer, seperti halnya penulisan perlawanan pada periode
sesudah kemerdekaan, di samping kita masih menemukan bebe-
rapa dokumen yang dapat diselamatkan, juga menggunakan sum-
ber sekunder dari tulisan orang yang mengalami peristiwa itu
sebagai memori mereka. Menyinggung masalah dokumen ini,
memang sulit kita mendapatkannya di samping situasi pada waktu
itu tidak memungkinkan untuk menyimpannya, yaitu situasi
gerilya, kadang-kadang memang disengaja dimusnahkan dengan



membakar dengan maksud agar jangan diketahui oleh pihak lawan.
Demikian pula karena situasi dan disiplin yang sangat ketat, antara
anggota yang satu tidak mengetahui keadaan anggota yang lainnya,
tempat pengungsian yang selalu labil atau berpindah-pindah, hal
ini menyebabkan pengetahuan dari anggota gerilya betul-betul
sangat terbatas. Inilah salah satu kesulitan kita dalam merekam
kembali peristiwa masa lampau melalui interview (wawancara)
bekas pejuang di Bali.



BAB I
PERLAWANAN RAKYAT BULELENG

A. STRUKTUR PEMERINTAHAN DI BULELENG
PADA AWAL ABAD XIX

1. Pemerintahan Keturunan Panji Sakti

Untuk mengetahui sejarah pemerintahan dari raja-raja yang
memerintah di Buleleng perlu kiranya diketaui terlebih dahulu
secara singkat tentang keturunan dari raja Panji Sakti yang sangat
penting artinya bagi sejarah Buleleng, karena dialah peletak dasar
atau pendiri Kerajaan Buleleng. Di dalam Babad Buleleng dicerite-
rakan bahwa raja-raja yang memerintah di Buleleng dan raja-raja
di Bali adalah keturunan dari Danghyang Kepaksian. Danghyang
Kepakisan ini adalah seorang pendeta sebagai penasehat dan patih
Nirada Mada. Pada masa ini Patih Nirada Mada menjabat patih
dari Sri Aji Kala Gemet raja Majalanga.

Sejak pemerintahan raja Ki Barat Panji yang kemudian ber-
gelar Ki Gusti Ngurah Panji Saksi, kita baru mendapat gambaran
jelas tentang sejarah pemerintahan raja-raja Buleleng. Ki Gusti
Ngurah Panji Sakti adalah raja yang mula-mula memerintah di
Den Bukit (Buleleng) pada sekitar tahun 1644 dan tinggal di
Sukasada.

Dalam masa pemerintahannya diberitakan ada seorang Brah-
mana yang sangat termashur kepandaiannya bernama Mpu Nirarta
datang di Bali, dan cucunya bernama Pedanda Kemenuh yang
tinggal di Kayuputih.

Berkat kebijaksanaannya maka Ki Gusti Ngurah Panji Sakti
diangkat menjadi Pendeta istana (binasaka bagawan umurohita)
dan disuruhnya pindah ke Banjar Ambengan dengan pengiring
3.000 orang.

Sebagai pendeta istana ia bergelar Pedanda Sakti Ngurah dan
kemudian dibuatkan asrama di Sukasada bernama Gria Romar-
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sana. Seorang pendeta lagi yang datang di Bali bernama Pedanda
Sakti Wawu Rawuh.

Pada masa pemerintahannya raja Panji Sakti seringkali meng-
adakan perang, antara lain penaklukan atas Blambangan, Jembrana
pada tahun 1691, kemudian Mengwi. Kebiasaan jaman dahulu
adalah kerajaan yang ditaklukkan di satukan dengan perkawinan.
Demikianlah Ki Gusti Ngurah Panji Sakti kemudian kawin dengan
Ki Gusti Ayu Rai, kemenakan Ki Gusti Ngurah Made Agung, raja
Mengwi. Tidak lama kemudian Ki Gusti Ngurah Panji Sakti menye-
rang kerajaan Badung. Pertempuran seru terjadi di Taensiat. Pepe-
rangan ini diakhiri dengan perkawinan Panji Sakti dengan seorang
perempuan Wesia dari Banjar Ambengan Badung.

A Pada waktu Sri Dalem Dewagung Jambi masih kecil, yaitu

sekitar tahun 1705, di kerajaan Gelgel terjadi kekacauan. Keka-
cauan ini disebabkan pemberontakan Ki Aji Agung Maruti yang
mencita-citakan untuk merebut singgasana kerajaan Gelgel. Sudah
tentu banyak para Ary,a Kesatria, dan Bujangga yang tidak setuju
dengan perbuatan Ki Aji Agung Maruti. Sri Dalem Cili (Dewa
Agung Jambe) dapat diselamatkan oleh para menterinya, dan
diasuh oleh pengiringnya yang setia bernama Ngurah Singarsa.
Setelah mendapat persetujuan dari Kerajaan Buleleng dan Badung,
maka di bawah pimpinan Ngurah Singarsa diseranglah Kiai Agung
Maruti.

Tidak ketinggalan Ki Gusti Ngurah Panji Sakti ikut memim-
pin pasukan Buleleng. Di dalam perang yang sengit antara pengikut
Kiai Agung Maruti dengan pasukan dari Den Bukit (Buleleng) Kiai
Agung Maruti kalah dan lari menyingkir ke Keramas. Dengan ter-
usirnya Kiai Agung Maruti kekuasaan atas Gelgel dipegang oleh
Ki Gusti Ngurah Panji Sakti.

Tidak lama kemudian Ki Gusti Ngurah Panji Sakti mangkat.
Pemerintahan di Buleleng kini dipegang oleh putranya yang sulung
bernama Ki Gusti Ngurah Panji Gede dan diwakili oleh adiknya
yang tinggal di puri Sukasada. Tentang pemerintahan kedua ber-
saudara ini tidak banyak diketahui. Setelah kedua bersaudara ini
mangkat yang menduduki tahta kerajaan ialah I Gusti Ngurah
Panji Bali yaitw anak dari I Gusti Ngurah Panji Made. Dalam masa
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pemerintahannya beliau mengadakan perbaikan puri Singaraja.
I Gusti Ngurah Panji Bali berputera 2 (dua) orang yang berlainan
~ ibu. Putera yang tua bernama Ki Gusti Ngurah Panji yang kemu-

dian menjadi raja di Sukasada dan adiknya bernama I Gusti Ngu-
rah Jelantik menjadi raja di Singaraja. Mungkin untuk menghindari
adanya perang saudara, Ki Gusti Ngurah Panji Bali membagi kera-
jaan Buleleng menjadi dua yaitu Sukasada dan Singaraja. Tetapi
cita-cita Ki Gusti Ngurah Panji Bali itu ternyata gagal karena pe-
rang saudara ternyata terjadi pula.

2. Perang Saudara

Makin lama pertentangan antara kakak beradik yaitu I Gusti

Ngurah Panji raja Sukasada melawan I Gusti Ngurah Jelantik raja
Singaraja makin meruncing. Hal ini disebabkan, karena sama-sama
merasa tidak puas dan akhirnya meletuslah perang saudara.
Raja Singaraja I Gusti Ngurah Jelantik minta bantuan kepada raja
Amlapura (Karangasem) yang bernama I Gusti Ngurah Ketut Ka-
rangasem dan patihnya Ki Gusti Nengah Sibetan yang menjabat
Adipati di Selat, Karangasem. Diadakan perjanjian antara raja
Singaraja dengan raja Karangasem di mana ditetapkan, bila I Gusti
Ngurah Jeintik dapat mengalahkan kakaknya raja Sukasada, raja
Karangasem akan diberikan ikut memerintah di Buleleng.

Kemudian didatangkan bala bantuan dari Karangasem me-
nuju Buleleng dan terus berkumpul di puri Singaraja. Raja Suka-
sada yang mendengar berita bahwa I Gusti Ngurah Jelantik minta
bantuan ke Karangasem, mulai bersiap-siap untuk mengadakan
perlawanan terhadap Singaraja. Pada tahun 1804 meletuslah pe-
rang saudara itu. Berkat bantuan yang didatangkan dari Karang-
asemn, akhirnya raja Sukasada menderita kalah. Sejak saat itu
pemerintahan di Buleleng dipegang oleh I Gusti Ngurah Jelantik
dan beristana di Singaraja. Atas perintah Ki Gusti Ngurah Ketut
Karangasem, maka I Gusti Nyoman Karangasem dari Karangasem
diberi kekuasaan untuk bersama-sama memerintah di Singaraja
sebagai raja bawahan.

Setelah I Gusti Ngurah Jelantik wafat, atas persetujuan raja
Karangasem pemerintahan di Buleleng dipegang oleh I Gusti Nyo-
man Karangasem. Sedangkan anak dari I Gusti Ngurah Jelantik



12

yang bernama I Gusti Bagus Jelantik Banjar dijadikan patih di
Bangkang, sebelah barat Banyumala. Mulai saat itu pemerintahan
di Singaraja dipegang oleh keturunan raja-raja Karangasem.

3. Masa Pemerintahan Raja-Raja Karangasem

Tiada berapa lama I Gusti Nyoman Karangasem menjadi
raja di Buleleng beliau wafat, dan diganti oleh Ki Gusti Agung
Made Karangasem Sari dari Karangasem. Beliau juga tidak lama
memerintah kerajaan Buleleng karena tiga tahun kemudian ia me-
letakkan jabatan. Ia digantikan oleh I Gusti Ngurah Agung yang
akhirnya wafat di desa Pengambengan Jembrana, karena rakyat
Jembrana tidak setuju diperintah raja tersebut.

Sedangkan I Gusti Bagus Jalantik Banjar yang menjadi patih di
Bangkang meninggal karena tertimbun tanah longsor pada tahun

1738 Caka (1816 M).

I Gusti Ngurah Agung digantikan oleh I Gusti Agung Pahang
dari Karangasem yang memerintah Buleleng pada tahun 1751
Caka (1829 M). Beliau memindahkan puri Singaraja ke sebelah
barat jalan. Masa pemerintahannya penuh dengan kekejaman. Ia
menjalankan pemerintahan dengan tangan besi, sehingga rakyat
mengalami kecemasan dan penderitaan. Beliau tidak segan-segan
menjatuhkan hukuman mati terhadap rakyatnya. Tidak menghe-
rankan bila dalam masa pemerintahannya timbul ketidakpuasan
di kalangan kaum bangsawan dan rakyat. Pada suatu ketika me-
letus pemberontakan yaitu pada saat diadakan pertunjukan wa-
yang di istana. Terjadilah huru-hara sehingga banyak yang menjadi
korban. '

Keesokan harinya raja mengerahkan semua tentaranya untuk
menyerang para bangsawan yang ada di Buleleng dan Sukasada.
Dalam serangan ini ratusan kaum bangsawan meninggal.

Banyak yang dapat meloloskan diri, kemudian terus meng-
ungsi. Di antaranya yang lolos ialah Ki Gusti Made Kari dan Ki
Gusti Ketut Panji yang dulu tinggal di Sukasada pindah ke Mengwi.
Pengungsian para bangsawan ini penting artinya bagi perkem-
bangan keluarga bangsawan Singaraja selanjutnya. Ki Gusti Nyo-
man Panji dan saudaranya Ki Gusti Ketut Jelantik Sangket pindah
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ke desa Panji yang kemudian menurunkan para bangsawan Bang-
kang. Banyaklah bangsawan yang berpindahan akibat kekejaman
raja I Gusti Agung Pahang; ada yang lari ke Tabanan, Kubutam-
bahan dan ada pula yang lari ke Lombok yaitu Ki Gusti Ketut
Jelantik Juali yang menetap di Karang Buleleng — Sasak.

Pada tahun 1823 I Gugti Agung Pahang merencanakan untuk
menyerang Karangasem. Tétapi karena rakyat tidak sependapat,
sesampainya di desa Bukti, yaitu di sebelah timur desa Kubutam-
bahan, rakyat memberontak, sedangkan I Gusti Agung Pahang
sempat melarikan diri ke Karangasem. Sampai di Karangasem ia
dibunuh oleh tentara Karangasem atas perintah raja Karangasem
yaitu I Gusti Gede Lanang Paguyangan. Pada tahun 1843 I Gusti
Ngurah Made Karangasem Sari menjadi raja di Buleleng dengan
dibantu kemenakan beliau I Gusti Ketut Jelantik Gingsir menjabat
sebagai patihnya.

Beliau merupakan seorang raja yang bijaksana dan pemberani
yang berhasil mempersatukan kembali Buleleng. Beliau pernah
menaklukkan desa-desa di pegunungan Bangli terutama desa Pa-
yangan. Pada masa pemerintahan beliau inilah Buleleng menjadi
gelanggang pertumpahan darah, rakyat Buleleng bersatu padu me-
nentang penjajah Belanda. !)

B. INTERVENSI BELANDA DI BALI

1. Perkenalan dengan Belanda

Kontak pertama antara Bali dengan orang Belanda, diawali
dengan datangnya eskander Cornelis de Houtman di pantai Bali
pada tanggal 25 Januari 1597. Kunjungan yang berlangsung selama
satu bulan yaitu dari tanggal 25 Januari — 26 Februari 1597 ini
kemudian oleh Lekkerkerker disebut *’Bali verslag”.

Kedatangan Cornelis de Houtman, ternyata berlangsung da-
lam suasana yang lebih baik bila dibandingkan dengan kunjungan-
nya di tempat-tempat lain di Indonesia. Kunjungan Cornelis de
Houtman di beberapa tempat sebelumnya boleh dikatakan kurang
berhasil. Ia disambut dengan penuh kecurigaan oleh masyarakat
setempat sehingga menimbulkan beberapa insiden. Sebagai contoh
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pada tanggal 5 Desember 1596, 12 orang awak kapal Amsterdam’’
dibunuh oleh rakyat Sedayu. Insiden lainnya di Aresbaya pada
tanggal 8 Desember 1596 orang Madura mengadakan serangan
terhadap Belanda.

Dalam kunjungannya ke Bali Cornelis sempat mengutus dua
orang anak buahnya yaitu Lintsgentsz dan Manual Rodenberch
ke kraton Gelgel (Klungkung) untuk menyampaikan salam hormat
beserta hadiah dari Cornelis de Houtman (tanggal 9 Februari
1597).2) Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Lintgensz dan
Manuel Rodenberch ini merupakan duta yang dikirim oleh Be-
landa kepada salah seorang raja di pulau Bali.

Kedatangan kedua duta ini berlangsung dalam suasana damai, ter-
bukti mereka diterima dengan ramah tamah oleh raja Gelgel.

Dalam perkenalan yang pertama ini telah diadakan tukar-
menukar hadiah. Raja Gelgel menyampaikan hadiah untuk Co-
ninch Maurits di Nasseuw. Namun kesempatan ini rupanya belum
dimanfaatkan untuk mengadakan suatu traktat atau kontrak
antara kekuatan politik Belanda dengan salah seorang raja Bali.

Pada waktu Cornelis de Houtman meninggalkan Bali, Manuel
Rodenberch dan seorang kawannya yaitu Yacob Claess, ternyata
tidak ikut berangkat bersama-sama. Mereka dengan sengaja tidak
ikut kembali dan dengan sukarela menetap di pulau Bali.

Belanda singgah untuk kedua kalinya di Bali pada tahun 1601
dan dipimpin oleh Cornelis van Heemskerck. Pada kesempatan
ini dua orang Belanda yang menetap di Bali dijumpai kembali.
Kedatangan Belanda yang kedua ini juga disambut dengan baik
oleh masyarakat Bali sebagaimana kedatangan yang pertama. Cor-
nelis van Heemskerck dalam kesempatan ini menyampaikan surat
dan hadiah dari Pangeran Maurits, orang kuat di Negeri Belanda
saat itu. Demikian pula raja Bali menyampaikan surat dan hadiah
kepada Pangeran Maurits.?) Menurut berita Belanda, raja Bali
menghadiahkan seorang gadis bangsawan Bali yang cantik. Walau-
pun pada mulanya Cornelis van Heemskerck tidak mau menerima,
tetapi atas nasehat Rodenberch akhirnya diterima pula. Sebab bila
hadiah itu ditolak berarti suatu penghinaan kepada raja Bali, se-
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hingga dapat menimbulkan keretakan dalam hubungan yang telah
terjalin baik itu.

Perkenalan masyarakat Bali dengan Belanda dan orang-orang
Eropa pada umumnya pada abad ke 17 dan 18 terutama terjadi
karena perdagangan budak Bali. Budak-budak Bali banyak dikirim
ke berbagai daerah seperti Batavia, Maluku dan sebagainya. Budak-
budak Bali yang laki-laki terkenal karena kesetiaannya dan kei-
nginannya untuk belajar. Sedangkan budak yang perempuan ter-
kenal sebagai pecinta-pecinta dan pengasuh-pengasuh yang baik
dan pandai dalam perawatan kesehatan.*)

Hubungan kekuasaan Eropa dengan Bali dimulai pada waktu
Daendels berkuasa di pulau Jawa. Ia mengirim Van den Bahl ke
Bali untuk mendapatkan calon-calon prajurit. Boleh dikatakan ia
berhasil membuat suatu perjanjian dengan raja Badung I Gusti
Ngurah Pemecutan pada tanggal 28 November 1808. Di samping
bertugas sebagai utusan ia juga bertugas sebagai konsul atau su-
bandar yakni mengawasi pembesar-pembesar orang asing, sebagai
importir tunggal yang menentukan jenis-jenis barang yang diimpor.

Setelah Raffles berkuasa pada tahun 1811 menggantikan
Daendels salah satu usaha yang menyangkut Bali yaitu pengha-
pusan perdagangan budak. Hal ini sangat ditentang oleh raja Bule-
leng dan Karangasem, terbukti pada tahun 1814 tentara dari dua
kerajaan ini menyerang orang-orang spoy (Inggris) di Banyuwangi.
Raffles melakukan balas dengan mengirim Jenderal Nightingale ke
Bali. Akhirnya raja Buleleng tunduk kepada Nightingale. Namun
demikian rupanya perdagangan budak masih berlangsung terutama
oleh orang-orang Cina.®)

Tahun 1817 rombongan Belanda tiba di Bali dipimpin oleh
Van den Broek dengan maksud mendirikan pangkalan dagang di
Bali. Usaha ini mengalami kegagalan akibat sikap raja-raja Bali
terhadap orang-orang Eropa. Di samping itu tidak jarang terjadi
kesalahpahaman dalam perhubungan di laut.

Pada tahun 1824 Belanda mengadakan perundingan dengan
raja-raja Bali melalui seorang perantara yaitu pedagang Arab yang
bernama Said Hasan Habeschi. Isi perundingan yaitu supaya ijin
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untuk memperoleh calon-calon serdadu yang terdiri dari budak-
budak Bali. Dijanjikan bahwa mereka akan diberi gaji dan setelah
kontrak selesai mereka akan dibebaskan. Tawaran tersebut ter-
nyata ditolak sebagian besar raja-raja Bali. Hanya raja Badung yang
lebih lunak memberikan inin seorang Kapten Belanda W.S. Wetters
tinggal di Kuta untuk berdagang.

Tiga tahun kemudian yaitu tahun 1827, Kapten J.S. Wetters
berhasil membuat kontrak dengan raja untuk mendapat kebebasan
dalam mengatur perdagangannya. Setahun kemudian pengaturan
perdagangan dialihkan kepada komandan sipil Pierre Dubois.
Pierre Dubois menempati ’Erfkantoor” di Kuta selama lima tahun
dengan pangkat “Civil Gezaghebber”. Namun rupanya ia tidak
diberikan kekuasaan apa-apa kecuali mencari dan menerima calon-
calon yang telah dilakukan oleh Kapten J.S. Wetters.

Sementara Dubois tinggal di Kuta, seorang padri dan sinoloog
mengunjungi pula Bali, yaitu Dr.W.H.Methurst. Pada tahun 1829
Methurst sempat melakukan perjalanan ke Bali Utara. Ia juga
mengecam kegiatan ’Werfkantoor’”” karena dilihatnya, bahwa di
Bali masih berlangsung perdagangan budak.

Dengan berakhirnya perang Diponegoro tahun 1830, Belanda
merasa tidak perlu lagi mencari calon tentara, sehingga Dubois
tidak banyak lagi pekerjaannya. Hubungan antara raja-raja Bali de-
ngan Eropa berkisar pada masalah perdagangan saja.

Perlu diketahui bahwa kedudukan Dubois di Bali bukanlah
merupakan pos yang mudah. Sebelum kedatangan Dubois telah
ada seorang pelarian dari Lombok yaitu Mads Lange yang telah
10 tahun lamanya tinggal di Kuta.®) Dalam laporan Dubois tanggal
27 Februari 1831 no. 11 kepada Residen Belanda di Banyuwangi
antara lain dikatakan bahwa Kuta merupakan suatu tempat yang
penuh dengan kesibukan perdagangan yang meliputi daerah Bali
Selatan. Penduduknya terdiri atas 30 orang Cina yang kebanyakan
merupakan pelarian dari daerah-daerah jajahan Belanda dan ber-
usaha untuk berdagang. Terdapat 30 orang Bali-Islam yang berke-
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lakukan tidak baik dan hidup dari spekulasi kecilkecilan. Lebih
dari 400 orang keluarga Bali di antaranya 100 orang penangkap
ikan, sedangkan yang 300 orang keluarga lainnya kebanyakan pe-
larian dari kerajaan-kerajaan sekitarnya yang melakukan kejahatan
kemudian minta perlindungan kepada pemerintah Badung. Raja
Badung rupanya memberikan perlindungan tetapi ditempatkan di
daerah yang jauh dari tempat kedudukan raja untuk menjaga
jangan sampai raja diganggu oleh tindak-tanduk mereka.

Melihat keadaan Kuta merupakan tempat tinggal orang-orang
yang berkelakuan tidak baik, kiranya dapat dimengerti bila tidak
ada seorang raja pun dari Badung yang mau tinggal bersama para
pelarian tersebut. Karena itu kekuasaan di daerah Kuta terpaksa
diberikan kepada Gusti Ngurah Ketut, yaitu seorang misan raja
Kesiman yang telah beberapa kali melakukan pembunuhan dan
perampokan dan pernah pula dibuang. Hukuman demikian dilaku-
kan karena menurut undang-undang seorang ningrat tidak dapat
dijatuhi hukuman mati, dan karena mendapat grasi maka ia di-
perbolehkan tinggal di Kuta.

Berdirinya kantor-kantor Belanda di Kuta sangat tidak di-
inginkan oleh masyarakat setempat. Hal ini dapat dimengerti
mengingat bahwa orang-orang Bugis masih ingin mempertahankan
adanya perdagangan candu; orang-orang Cina ingin mempertahan-
kan spekulasi-spekulasi kecil-kecilan di tempat itu; dan para bekas
pelarian berkeinginan untuk terus dapat berbuat keonaran-keonar-
an. Mereka tidak ingin menarik pedagang-pedagang Eropa ke Kuta;
yang mereka inginkan adalah pembeli-pembeli budak.

Dalam tahun 1829 kepala pemerintahan di Badung adalah
Raja Kesiman yang sudah tua, pandai dan bijaksana. Dubois yang
melakukan tugas untuk kepentingan pemerintah Belanda di Kuta
beserta para penggantinya selalu mengadakan hubungan dengan
raja Kesiman tersebut. Demikian pula hubungan antara Mads
Lange dan raja terjalin sangat baik sehingga ia mempunyai penga-
ruh yang besar di Bali Raja Kesiman disebut-sebut sebagai raja
yang baik hati. Raja memberikan tempat kepada 6000 orang ang-
gota keluarganya di istana.
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Salah satu usaha Dubois untuk memperlemah hukum Bali
ternyata tidak berhasil. Pada saat itu Bali hanya mengenal satu
hukum saja yaitu hukuman mati. Di samping itu kesewenang-
wenangan seorang raja juga tidak dapat dirubah sedikitpun. Dubois
berpendapat bahwa untuk dapat disayangi raja di Bali, tidak boleh
bertindak terlalu keras terhadap perdagangan budak. Kesulitan
hubungan dengan raja dan kekuasaan Belanda yang sangat kecil
menyebabkan kegagalan usaha-usaha Belanda. Lebih jauh ia me-
nyarankan untuk mencabut saja pos yang telah ada itu.

Karena pertimbangan-pertimbangan politik orang-orang Be-
landa masih ingin menetap di pulau Bali. Pada tahun 1835 baik
Lange maupun King mendirikan perusahaan perdagangan di Kuta.
Pada tahun 19 pula Lange dapat menghindarkan King untuk men-
dapatkan ijin dari raja Karangasem untuk bertempat tinggal di
Lombok. Dengan demikian King untuk sementara menetap di
Kuta. Pada waktu itulah makin banyak kesibukan-kesibukan
orang-orang Eropa di Bali untuk berdagang. Kapal-kapal penuh
dengan muatan gambir dari Singapura dan barang-barang lain
seperti mesiu, senjata dan candu yang tidak boleh dikeluarkan dari
Jawa, didatangkan dari Singapura dan ditukarkan dengan beras,
kelapa, kulit-kulit, tembakau, daging babi, minyak, kain-kain dan
sebagainya. Selanjutnya pemerintah Belanda mulai mempertim-
bangkan untuk mempunyai perdagangan sendiri dan memperoleh
pengaruh politik, sehingga bila terjadi perselisihan antara raja, Be-
landa dapat turut campur tangan mengenai keadaan di Bali.

Perusahaan dagang Inggeris King & Co yang berpusat di Sura-
baya di samping membuka perwakilannya di Bali yaitu di Kuta
dan Labuhanhaji (Karangasem) juga membuka toko di Ampenan
Lombok.

Pada bulan Desember 1836 utusan pemerintah Belanda yaitu
Komissaris Granpre Moliere tiba di Bali. Kerajaan-kerajaan yang
dikunjungi yaitu Klungkung, Badung dan Karangasem. Raja
Karangasem ternyata tidak bersedia menerima Moliere. Suatu per-
janjian berhasil dibuat dengan raja Klungkung dan Badung yang
menentukan, bahwa Nederlandsh Handels Maatschapy (NHM)
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mendapat ijin untuk mendirikan sebuah pos di Kuta dengan syarat
harus menyerahkan seekor Badak yang masih hidup untuk keper-
luan keagamaan raja Klungkung. Sedangkan raja Kesiman meng-
inginkan sebuah meriam perunggu dan 6 ton timah.

Dalam kesempatan itu Moliere diberi hadiah oleh raja Kesi-
man yaitu tiga orang budak. Karena penerimaan budak untuk
menjadi tentara sudah dihapuskan dan perdagangan budak sangat
lemah maka budak-budak itu tidak berharga lagi. Sehingga hadiah
budak ini sangat menyulitkan komisaris Belanda yang harus mem-
basmi perdagangan budak. Untuk tidak mengecewakan raja, budak
itu diterima dan ditempatkan di gudang kompeni di Surabaya.

Untuk mempersiapkan pendirian pos di Kuta, Belanda me-
merlukan waktu lebih dari setengah tahun. Pada bulan Juli 1839
D. Boelen Schuurman dengan kapal ’Schaener Mercurius”, tiba di
Bali dengan membawa badak yang masih hidup dan kulit yang
akan dijual kepada orang-orang Bali; bahan-bahan untuk rumah
dan hadiah untuk para raja. Kedatangan Schuurman ternyata
disambut dingin oleh masyarakat, walaupun sebelumnya telah
memberitahukan tentang kedatangannya. Bahkan raja Badung dan
Kesiman memberikan salam yang tidak mengenakkan, walaupun
berjanji juga akan membantu untuk menurunkan barang-barang
dan muatan kapal. Raja kurang senang karena Schuurman tidak
menepati janjinya, yaitu membawa sebuah meriam perunggu, se-
dangkan yang dibawa hanya sebuah meriam besi. Sedangkan untuk
raja Klungkung ternyata dengan membawa seekor badak. Dengan
susah payah akhirnya muatan kapal dapat dibongkar. Untuk mem-
bawa badak ke Klungkung diperlukan lima buah kendaraan pri-
bumi dan 600 batang bambu yang besar-besar. Semua biaya pengi-
riman badak dibayar oleh Belanda. Sekembalinya dari Klungkung
Schuurman bermaksud untuk mengunjungi raja Gianyar, tetapi
tidak diijinkan masuk.

Dalam bulan November Mercurius” membawa kayu dan
kunci-kunci yang kuat untuk memperbaiki dan memperkokoh ru-
mah yang telah dibangunnya. Kunjungan ke kerajaan Klungkung
diadakan lagi namun belum mendapatkan hasil. Orang-orang Be-
landa di pulau Bali diijinkan berdasarkan pertimbangan politis saja.
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Dalam hal perdagangan terbatas pada barang-barang dalam partai
kecil yang dapat dipasarkan, itupun dengan mencicil dalam waktu
yang lama.

Hubungan raja Tabanan dengan Mads Lange di Kuta terjadi
ketika utusan raja menyampaikan sepucuk surat yang ditulis pada
Lontar, bersama seorang anak laki-laki yang berumur sekitar 12
tahun, Makdusnya yaitu supaya anak itu diserahkan kepada Mads
Lange ditukarkan dengan pistol. Anak itu dimaksudkan untuk di-
jadikan budak. Mads Lange telah beberapa kali mendapat peladen
demikian, walaupun ia sering menolak tawaran-tawaran semacam
itu. Ia tidak memperlakukannya sebagai budak tetapi sebaliknya
memberikan kebebasan bila ingin pulang ke rumah.

Menurut Friederich di Badung banyak pelarian budak-budak
dari berbagai kerajaan sekitarnya seperti; Gianyar, Mengwi, Klung-
kung dan Karangasem. Mereka diperlakukan dengan baik, dan se-
baliknya di kerajaan lain tidak dijumpai seorangpun pelarian yang
berasal dari kerajaan Badung. Hal ini disebabkan antara lain penga-
ruh Mads Lange di samping karena kebijakan dan keluwesan raja
Badung menjalankan pemerintahannya.

2. Campur tangan Belanda Terhadap Urusan Kerajaan Buleleng

Usaha Belanda untuk ikut berperanan dalam pemerintahan
kerajaan Buleleng tampak dalam berbagai perjanjian. Dalam tahun
1841 berlabuh sebuah kapal Belanda bernama “’Overijsel” di pe-
labuhan Kuta, membawa utusan Belanda yang dipimpin oleh
Hendrik Jacob Huskus Koopman yang pada waktu itu menjabat
sebagai komisaris di Besuki.”) Utusan tersebut datang di Bali atas
perintah dari Gubernur General P. Merkus dengan tujuan untuk
mengadakan perjanjian-perjanjian dengan raja-raja di Bali maupun
Lombok. Tujuan sebenarnya ialah untuk menjerat secara diploma-
tis supaya Bali dapat dijajah dengan mudah tanpa mempergunakan
intervensi bersenjata karena yang terakhir ini berarti akan memer-
lukan biaya dan kurban yang besar.

Usaha Hendrik Jacob Huskus Koopman ini ternyata berhasil,
yaitu ditandatanganinya sebuah perjanjian antara Belanda dengan
raja Buleleng pada tanggal 26 November 1841. Bertindak sebagai
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saksi dalam perjanjian atau kontrak itu ialah Gusti Ketut Jelantik
dan Ida Bagus Tamu.

Isi perjanjian yang terdiri atas enam pasal tersebut ialah bahwa
Buleleng mengakui bahwa negerinya juga menjadi milik Hindia
Nederland; Bila kapal Belanda masuk ke pelabuhan Buleleng su-
paya dikibarkan bendera Belanda; raja berjanji tidak akan menye-
rahkan negerinya kepada bangsa asing lainnya atau mengadakan
perjanjian-perjanjian dengan bangsa lain; bila pemerintah Hindia
Nederland menghadapi kesulitan perang, maka raja berkewajiban
untuk memberikan bantuan sedapat-dapatnya; dan raja melepas-
kan hak untuk merampas setiap kapal yang terdampar di perairan-
nya.?)

Untuk memperkuat perjanjian ini, Koopman mencari dukung-
an raja Klungkung sebagai susuhunan raja-raja Bali-Lombok, de-
ngan jalan mengajukan konsep perjanjian yang sama.

Isi pokok perjanjian tersebut yaitu bahwa Dewa Agung Putra
sebagai raja Klungkung dan susuhunan di atas pulau Bali dan
Lombok, mengakui bahwa negeri mereka adalah juga milik Hindia
Nederland; akan menaikkan bendera Belanda setiap ada kapal atau
perahu Belanda yang masuk ke pelabuhan Bali, dan tidak akan
menyerahkan atau membuat perjanjian dengan bangsa kulit putih
lainnya. Surat perjanjian tersebut dibuat di hadapan raja Buleleng,
Karangasem dan Badung serta ditandatangani pada tanggal 6 De-
sember 1841 oleh Dewa Agung Putra, dan Huskus Koopman yang
selanjutnya disahkan oleh Gubernur General di Batavia.

Walaupun Belanda selalu mengatakan bahwa persyaratan-
persyaratan tersebut di atas hanyalah merupakan tanda persaha-
batan, tetapi raja-raja yang menghadiri perundingan tersebut, teru-
tama raja Buleleng tidak setuju dan mulai curiga atas sikap utusan
Belanda. Isi perjanjian tersebut adalah sangat merendahkan dan
menghina derajat raja-raja Bali.

Perjanjian yang pertama ini nampaknya belum cukup kuat se-
bab masih banyak tantangan dari raja-raja Bali. Huskus Koopman
masih berusaha terus mengadakan pendekatan-pendekatan dengan
raja-raja di Bali untuk menempatkan pulau Bali di bawah kekua-
saan Belanda seperti halnya daerah-daerah lainnya di Indonesia.
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Dua tahun kemudian Huskus Koopman mengajukan konsep
perjanjian berikutnya kepada raja Buleleng dan berhasil ditanda-
tangani pada tanggal 8 Mei 1843. Isi pokok perjanjian ini ialah
bahwa raja Buleleng I Gusti Ngurah Made Karangasem dengan
sukarela harus menghapuskan undang-undang tawan karang untuk
selama-lamanya, dan bila ada kapal atau perahu yang mendapat
kecelakaan atau kandas supaya ditolong sedapat-dapatnya; setiap
tiga tahun sekali raja Buleleng harus mengirimkan utusan ke Bata-
via untuk menghadap Gubernur General dan utusan ini selama di
pulau Jawa akan dijamin oleh pemerintah Belanda. Demikian pula
bila Belanda mengirim utusan ke Buleleng harus diperlakukan de-
ngan sebaik-baiknya. Perjanjian yang terdiri dari enam pasal ini
ditanda tangani oleh Gusti Ngurah Made Karangasem dari pihak
Buleleng dan H.J. Huskus Koopman dari pihak Belanda. Sedang-
kan yang bertindak sebagai saksi ialah Gusti Ketut Jelantik dan
Ida Bagus Tamu.

Seperti halnya perjanjian yang pertama, dalam memperkuat
nilai perjanjian ini, Koopman juga mengajukan konsep yang ham-
pir sama kepada raja Klungkung sebagai susuhunan raja-raja Bali
dan Lombok. Isi pokok perjanjian ini ialah agar raja-raja Bali
menghapuskan undang-undang tawan karang di seluruh Bali. Me-
nurut anggapan Belanda hal itu tidak sesuai dan sangat merugikan
pelayaran laut Belanda. Bila raja-raja Bali mau menyetujui, maka
hak otonomi raja-raja Bali tidak akan diganggu oleh Belanda untuk
selamanya. Konsep perjanjian yang diajukan Koopman ini ditanda
tangani oleh raja Klungkung tetapi hanya membawakan raja
Gianyar dan Mengwi.

Kontrak atau perjanjian yang berikutnya berhasil ditanda ta-
ngani oleh raja Buleleng I Gusti Ngurah Made Karangasem dengan
wakil dari Gubernur General Belanda L.F.T. Mayorr G. Bakker
pada tanggal 9 Juli 1846. Perjanjian ini terdiri dari 14 pasal, isinya
antara lain Buleleng harus mengakui Gubernur General Hindia
Nederland; bila ada kapal atau perahu-perahu yang kelihatan, ma-
ka bendera Belanda harus dinaikkan di pelabuhan-pelabuhan; raja
Buleleng berjanji tidak akan menyerahkan atau membuat perjan-
jian dengan bangsa kulit putih lainnya yang merugikan Belanda
dan harus mendengarkan pendapat Gubernur General lebih da-
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hulu; raja Buleleng juga berjanji akan melindungi perniagaan atau
Belanda yang berdagang di Buleleng; Raja Buleleng berjanji akan
melarang perbuatan perampokan di tepi laut bila terjadi kapal
yang kandas, dan bila sampai ada muatan yang hilang, raja harus
bertanggung jawab; bila ada kapal yang terdampar muatannya
harus disimpankan atau dilindungi; dan setiap tiga tahun sekali
Buleleng harus mengirimkan utusan ke Batavia untuk menunjuk-
kan hormat kepada Gubernur General. Ikut bertanda tangan
dalam perjanjian ini yaitu Gde Ngurah Karangasem, Ida Bagus
Tamu dan I Nengah Rawos. sedangkan dari pihak Belanda selain
Mayor G. Bakker yaitu A.L. de Smit van den Broeke.®)

Perjanjian yang ditanda tangani tanggal 9 Juli 1846 ini ter-
nyata telah mencakup semua isi perjanjian dari yang pertama dan
kedua. Sehingga semakin besarlah kekuasaan Belanda atas Bule-
leng dengan ditandatanganinya perjanjian yang isinya memper-
sempit gerak raja Buleleng.

Usaha Belanda untuk menguasai Buleleng semakin nyata,
setelah ditanda tangani perjanjian berikutnya pada tahun yang
sama yang terdiri dari tiga pasal. Isi pokok dari perjanjian ini
ialah bahwa raja Buleleng mengakui tunduk kepada pemerintah
Hindia Nederland dan seluruh tanah Buleleng menjadi tanah Gu-
bernemen; raja Buleleng harus membayar ongkos peperangan,
berapa besar ongkos perang yang harus dibayar tiap-tiap tahun
akan ditentukan dari Betawi baik berupa beras, minyak dan ba-
rang-barang lainnya.

Perjanjian yang ditanda-tangani pada bulan Juli 1846 ini di
pihak Belanda oleh I.F.T. Mayor G. Bakker, A.I. de Smit van den
Broeke dan dari pihak Buleleng selain Ngurah Made Karangasem
yaitu Gde Ngurah Karangasem, Ida Bagus Tamu dan I Nengah
Rawos.

3. SEBAB-SEBAB MELETUSNYA PERANG BULELENG

1. Kebencian Rakyat Buleleng Terhadap Belanda

Dengan tindakan yang licik, Belanda berhasil membuat suatu
kontrak yang bersifat defensif pada pihak Buleleng. Dalam kon-



24

trak itu hanya dicantumkan kewajiban-kewajiban yang harus dipe-
nuhi oleh pihak Buleleng bila Belanda mejumpai kesulitan-kesu-
litan. Sama sekali tidak ada satu kalimatpun dalam perjanjian itu
yang memuat kesediaan Belanda untuk membantu Buleleng bila
Buleleng mendapat kesulitan-kesulitan. Dengan kata lain, isi kon-
trak tersebut adalah berat sebelah yaitu hanya memberikan beban
kepada Buleleng dan tidak sebaliknya.

Sudah tentu isi kontrak tersebut menyinggung perasaan rak-
yat yang mencintai tanah tumpah darahnya. Walaupun demikian
Belanda tidak mau mengerti atau sengaja tidak menghiraukan hal
itu. Sikap Belanda yang demikian itu terpaksa harus dilawan agar
Belanda sadar atas perbuatan-perbuatannya itu. Dengan kontrak-
kontrak yang diadakan .itu berarti bahwa sedikit demi sedikit
wilayah yang mau mengadakan kontrak dengan Belanda waktu itu
telah kehilangan kemerdekaannya dan kehilangan kebebasan da-
lam mengatur rumah tangganya sendiri.

Namun, akhirnya akan ternyata bahwa setiap tindakan Be-
landa yang tidak menghiraukan kepentingan-kepentingan wilayah
yang menandatangani kontrak itu akan mendapat perlawanan dari
rakyat. Perjanjian tahun 1843 yang ditandatangani oleh raja Bule-
leng itu sungguh-sungguh menyakiti hati rakyat; seolah-olah nege-
rinya telah dijual ke tangan kulit putih. Tindakan-tindakan Belanda
yang dicari-cari itu bertujuan, agar tidak ada suatu kekuasaan asing
lain yang mendahuluinya untuk menguasai wilayah Buleleng.
Tetapi jelas bahwa Belanda tidak mengerti atau seolah-olah tidak
tahu perasaan rakyat di wilayah itu.

Harus diakui bahwa perjanjian yang bersifat berat sebelah
dari pihak Belanda itu perlu mendapat penafsiran-penafsiran yang
benar. Pertama perlu kita sadari bahwa kadang-kadang teks bahasa
Belanda dalam perjanjian itu tidak dimengerti oleh raja yang me-
nandatanganinya, ataupun banyak istilah-istilah dalam perjanjian
tersebut diberi pengertian lain dari yang dimaksud sesungguhnya
oleh Gubernemen, karena bahasa Melayu dalam teks itu pada ha-
kekatnya bahasa Belanda yang dibahasa-melayukan. Sudah tentu
hal semacam ini akan menimbulkan penafsiran-penafsiran yang
berbeda. Dengan demikian berarti bahwa raja tertipu oleh akal
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dari pihak Belanda agar raja mau menandatangani perjanjian itu.
Tidak mengherankan bila Belanda cukup puas dengan ditanda-
tanganinya perjanjian itu.

Suatu hal yang sangat menyinggung perasaan rakyat Bule-
leng adalah karena isi perjanjian itu hanya dibuat oleh pihak Be-
landa saja. Hal ini terbukti dari pasal 4 dalam perjanjian tahun
1841 yang menyebutkan bahwa hubungan raja Buleleng dengan
orang kulit putih lain dilarang dan yang boleh diterima hanya yang
berbendera Belanda saja.

Di sini kelihatan sifat berat sebelah tindakan Belanda dengan
menganggap sepi rakyat di wilayah yang dipengaruhinya melalui
perjanjian-perjanjian yang dibuatnya sendiri. Atas dasar itu se-
mua, rakyat Buleleng betul-betul merasa benci atas tindakan-
tindakan Belanda itu.

2. Ketakutan Di Pihak Belanda Sendiri

Dalam perjanjian tahun 1843 Gubernur Jenderal Merkus me-
nuntut dengan sangat agar tawan karang yang selama itu masih
dipertahankan oleh raja dan rakyat Buleleng dihapuskan. Tetapi
tindakan-tindakan -itu tetap juga dilaksanakan oleh rakyat karena
tawan karang merupakan panggilan adat.

Memang Belanda tidak henti-hentinya membuat tipu mus-
lihat. Dalam menyampaikan maksudnya Belanda senantiasa
mencari-cari alasan yang tidak masuk akal. Bagi Belanda sendiri
perjanjian di atas kertas telah cukup mempunyai dasar kuat bahwa
keinginan Belanda dapat sukses. Melihat kenyataan yang demikian
tidak mengherankan bila raja-raja Bali pada umumnya dan raja
Buleleng khususnya lama-kelamaan menyadari bahaya yang meng-
ancam wilayahnya. Hal ini menyebabkan raja-raja memikirkan
masa depan wilayah dan nasib rakyatnya sendiri.

Telah penulis kemukakan bahwa Belanda sudah berulang-
kali menuntut agar kebiasaan rakyat di daerah Buleleng dihapus-
kan. Namun hal itu tidak dipedulikan rakyat, sampai tahun 1844,
yaitu ketika utusan Belanda meminta ratifikasi terhadap perjanjian
itu. Pada waktu itu Belanda menjumpai sikap jantan dari raja
Buleleng yang menolak untuk menandatanganinya. I Gusti Ketut
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Jelantik, patih Buleleng waktu itu, menjawab dengan kata-kata
kesatria bahwa negeri Buleleng tidak mungkin diserahkan kepada
orang kulit putih.
Niat jahat Belanda itu makin lama makin jelas diketahui oleh
rakyat Buleleng. Hal ini menimbulkan ketegangan-ketegangan yang
tak terkendalikan.

Belanda masih mencoba untuk menyampaikan maksudnya
tadi dengan mengutus komisaris Mayor ke Buleleng dalam tahun
1845. Akan tetapi ternyata bahwa Mayor itu juga membawa tugas
kedua yaitu menjalankan usaha sebagai mata-mata dan memper-
siapkan salah satu tipu muslihat Belanda pula. Raja Buleleng yang
dikujungi oleh Mayor pada tanggal 11 Mei 1845, menyatakan bah-
wa raja belum sempat membalas surat Gubernur Jenderal karena
kesechatannya terganggu. Raya menyatakan ingin membicarakan
kontrak dengan komisaris.

Ketika Mayor minta agar saling menanda tangani kontrak,
maka raja menjatakan bahwa raja tidak pernah bermaksud untuk
menyerahkan negerinya. Hal ini lebih diperjelas lagi oleh patih
I Gusti Ketut Jelantik bahwa raja tidak mengerti bahasa Belanda,
demikian pula bahasa Melayu, dan tentu saja tidak mungkin me-
nandatangani suatu perjanjian yang mengharuskannya menyerah-
kan negerinya.

Situasi menjadi sangat panas dan Belanda telah mempersiap-
kan pendaratan tentaranya yang pertama kali di Bali Utara dalam
tahun 1846. Sikap raja Buleleng yang menolak menyerahkan dae-
rahnya kepada Belanda dan juga menanda tangani suatu perjanjian
merupakan sikap ksatria yang tidak mau bertuankan Belanda, ka-
rena perjanjian-perjanjian yang diminta oleh Belanda itu hanya
berarti hilangnya kemerdekaan raja-raja saja.

Kiranya perlu dicantumkan tuduhan-tuduhan dari pihak Be-
landa terhadap Buleleng, tuduhan-tuduhan palsu dan dicari-cari
sehingga Belanda merasa dapat membenarkan diri dalam mengada-
kan agresi terhadap Buleleng.

Tuduhan-tuduhan itu adalah sebagai berikut :
1. Bahwa raja telah melanggar perjanjian tertanggal 26 Mei
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(seharusnya 26 November) tahun 1841 dan 8 Mei 1843
yang dibuat dan ditandatangani sendiri, dan telah sering-
kali menolak untuk memberi keterangan-keterangan bah-
wa negeri Buleleng yang diperintahnya tergantung dari
padanya, menjadi bagian dari Hindia Belanda dan selan-
jutnya menempatkan dirinya di bawah pemerintah ter-
tinggi dari negeri Belanda. ‘

2. Bahwa rakyat Buleleng dan Jembrana dalam bulan Janu-
ari 1844 telah bersalah yaitu merompak kapal yang berla-
yar di bawah bendera Belanda dan yang dimiliki oleh
warga Hindia Belanda. -

3. Bahwaraja tidak memberi kehormatan kepada utusan Gu-
bernemen sebagai yang berlaku terhadap utusan-utusan
dari Hindia Belanda, akan tetapi mereka disambut serta

diperlakukan sebagai musuh.

4. Bahwa raja tidak menjawab surat yang dikirim oleh Gu-
bernur Jenderal.

5. Bahwa raja hanya mengibarkan bendera Belanda bila
periu.!®)

3. Masalah Tawan Karang Sebagai Dalih Perang

Hak tawan karang atau undang-undang Tawan Karang (Klip-
recht) merupakan suatu bagian dari adat (hukum adat) di bidang
maritim yang diakui dan dilaksanakan oleh seluruh raja-raja Bali
" dan Lombok. Dapat dikatakan bahwa hak tawan karang merupa-
kan hak rakyat yang tinggal di pantai dan sekitarnya. Mereka
mempunyai hak untuk memiliki kapal yang kandas beserta segala
muatannya, sedangkan penumpang-penumpangnya dapat diperbu-
dak atau bila perlu dibunuh.

Raja-raja Bali dan Lombok sepakat untuk menetapkan suatu
peraturan-peraturan tertentu mengenai tawan karang yang diwu-
judkan dalam paswara-paswara atau perjanjian-perjanjian. Isi dari
pasal-pasal tersebut antara lain memuat kesepakatan bahwa raja
pemilik pantai tempat kapal terdampar diharuskan memberi tahu
‘raja dari tempat asal perahu beserta muatan-muatannya dan para
penumpangnya. Raja dari asal perahu tersebut diberi tenggang
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waktu selama 25 hari untuk membayar uang tebusan dalam jumlah
tertentu masing-masing bagi laki-laki dan perempuan. Bila tebusan
itu tidak dilaksanakan tepat pada waktunya, maka penumpang be-
serta separuh muatan perahu dirampas menjadi milik raja pemilik
pantai. Sedangkan separuh muatan lagi menjadi hak milik rakyat
pantai bersangkutan.

Ketentuan-ketentuan ini berlaku bagi raja-raja yang ikut ter-
libat dalam perjanjian. Bagi raja di luar perjanjian hampir tidak
pernah ada keringanan seperti tersebut di atas.

Sebagai contoh pelaksanaan hak tawan karang ini ialah se-
perti yang pernah dialami sendiri oleh Van den Broeke. Van den
Broeke adalah pimpinan rombongan yang dikirim Belanda pada
tahun 1817 untuk mendirikan sebuah pangkalan dagang di Bali.
Dalam laporannya tanggal 16 Februari 1818 ia menulis bahwa ba-
rang yang dikirim oleh pemerintah ke Buleleng untuk anak buah-
nya ternyata tidak sampai karena pada waktu itu perahunya ter-
dampar di Badung. Akibatnya raja Badung merampas seluruh isi
muatan perahu tersebut.

Belanda yang sangat berkepentingan untuk menanamkan
kekuasaannya di Pulau Bali, sudah tentu akan memanfaatkan
situasi yang ada di Bali dengan sebaik-baiknya. Belanda sangat ber-
kepentingan sekali dengan keamanan pelayaran dan perdagangan
di perairan Bali. Dengan adanya hak tawan karang berarti akan
memperbesar resiko perdagangan Belanda.

Usaha dari pihak Belanda untuk menghapuskan hak tawan
karang mulai dilakukan dengan jalan damai yaitu perjanjian-perjan-
jian dengan raja-raja Bali. Isi pokok dari perjanjian yang diadakan
tahun 1841, yang konsepnya diajukan oleh Koopman, yaitu su-
paya bila ada kapal atau perahu yang kandas supaya tidak diram-
pas tetapi sebaliknya harus diberikan pertolongan. Komisaris
Koopman juga membawa surat edaran yang disampaikan kepada
raja-raja Bali seperti: Klungkung, Badung, Karangasem, Mengwi
dan Singaraja; raja-raja di Lombok bahkan di Jawa dan Sumbawa.

Dengan ditanda tanganinya beberapa perjanjian seperti yang
telah diuraikan di muka, untuk sementara waktu tampaknya
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Buleleng maupun raja-raja lainnya di Bali mau mentaati isi per-
janjian tersebut. Tetapi dalam prakteknya tawan karang masih
dilaksanakan oleh rakyat. Belanda rupanya tidak putus asa untuk
selalu berusaha agar hak tawan karang ini dihapuskan. Hal ini ter-
lihat dalam perjanjian-perjanjian yang diajukan hampir semua me-
muat pasal yang menghendaki agar raja mau melepaskan hak ter-
sebut.

Walaupun dalam perjanjian raja-raja telah melepaskan hak
tawan karang, namun tidak berarti telah ditaati oleh masyarakat.
Kapal Overijsel sendiri yang sedang berlabuh di Kuta dirampas
oleh rakyat pantai Kuta. Hal ini membuat Gubernur General Be-
landa P. Merkus menjadi marah dan hampir-hampir menggagalkan
misi diplomatik Koopman.

Sebagai bukti yang kedua ialah ketika Gubernur General
P. Merkus dalam tahun 1844 mengirim utusan Belanda ke Bule-
leng di bawah pimpinan Assisten Residen Banyuwangi, untuk
menuntut ratifikasi pelaksanaan perjanjian terdahulu, ternyata
I Gusti Ketut Jelantik atas nama raja Buleleng menolak ratifikasi
tersebut.

Kejadian-kejadian semacam inilah yang kemudian menjadi
bibit persengketaan yang menyebabkan meletusnya perlawanan
rakyat Bali menentang penjajahan Belanda.

D. PERANG BULELENG

Raja Buleleng dan Karangasem rupanya sudah bersatu hati
untuk bersama-sama menghadapi Belanda yang berusaha terus
mengurangi kekuasaan dan kedaulatan raja-raja Bali dan Lombok
dengan mengikatnya melalui perjanjian-perjanjian. Ini dapat dilihat
dalam sikap mereka yang menolak perjanjian penghapusan hukum
tawan karang, walaupun raja-raja Bali lainnya mau menerimanya.

Perang Buleleng diawali dengan terjadinya suatu peristiwa di
pantai Sangsit. Pada suatu ketika sebuah perahu dari pulau Jawa
terdampar di pantai Sangsit. Perahu tersebut kemudian dirampas
dan ditawan karang. Semua isi perahu diserahkan kepada Ki Gusti
Ketut Jelantik yang pada waktu itu berkedudukan sebagai patih



30

kerajaan Buleleng. Kajadian ini menimbulkan amarah pihak Be-
landa yang akhirnya dilaporkan kepada Gubernur General Rochus-
sen di Batavia.

Atas perintah Gubernur Jenderal di Batavia pada tahun 1846
diadakan persiapan yaitu mengumpulkan Angkatan Laut dari
Batavia dan Surabaya di Besuki. Sebuah ekspedisi menuju Buleleng
bertolak dari Besuki pada tanggal 20 ’bulan musim panas” 1846
dipimpin oleh Schout Bijnacht (Laksamana Muda) E.B. van den

-Bosch, komandan Angkatan Laut Kerajaan di India Timur dan
Inspektur Marine. Ia disertai para pembantunya yaitu Kapten pe-
laut J. Entlie, pembantu Kapten pelaut A.J. de Smith van den
Broeke yang diserahi pimpinan pendaratan dan Let.Kol. J. Bakker
yang diserahi pimpinan Angkatan Darat.

Sebelum diadakan penyerangan ternyata Gubernur Jenderal
Belanda masih mencoba menempuh jalan damai melalui Residen
Besuki J.F.I. Mayor untuk mengadakan beberapa syarat perda-
maian dengan raja Buleleng. Ketentuan-ketentuan yang diajukan
kepada raja Buleleng Gusti Ngurah Made Karangasem, pada pokok-
nya berisi tuntutan karena kesalahannya melawan pemerintah Hin-
dia Belanda dan merusak persahabatan. Raja Buleleng dituntut
untuk menjalankan keputusan-keputusan yang telah disepakati
tanggal 26 November 1841 dan tanggal 8 Mei 1843 dan bersedia
mengganti kerugian. Karena pada bulan Januari 1814 rakyat Jem-
brana telah merampok kapal Hindia Belanda yang berlayar dengan
bendera Hindia Belanda, maka raja harus memberikan ganti keru-
gian; Raja dikatakan telah menghina utusan pemerintah Belanda
dengan tidak memberi penghormatan sebagaimana mestinya; raja
harus mengakui kesalahan karena tidak memberi jawaban atas
surat yang dikirim oleh Gubernur Jenderal; raja juga dipersalahkan
karena tidak mengibarkan bendera Belanda di mana diperlukan.

Persyaratan-persyaratan di atas disertai pula dengan ancaman
kekerasan bila raja tidak mengindahkannya. Selain itu raja diha-
ruskan memberi ganti kerugian kepada pedagang-pedagang yang
berlayar dengan bendera Belanda.

Raja Singaraja Ki Gusti Ngurah Made Karangasem menolak
isi surat ketentuan-ketentuan itu dan menyerahkan semua perso-
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alan ini kepada patih Ki Gusti Ketut Jelantik. Patih Ki Gusti
Ketut Jelantik sangat marah dan menghina utusan Belanda itu
dengan kata-kata pedas.

Utusan Belanda sangat terkejut melihat sikap Ki Gusti Ketut
Jelantik, dan melaporkan kepada Gubernur Jendral di Batavia.
Gubernur Jenderal kemudian mengirim utusan kembali dengan
menyodorkan syarat-syarat yang lebih berat lagi yaitu :

1. Dalam waktu 3 x 24 jam harus ditanda tangani perjan-
jian baru di mana raja Buleleng harus mengakui peme-
rintah Hindia Belanda sebagai penguasa tertinggi, meng-
hapuskan Tawan Karang, perampokan, perbudakan dan
memberi perlindungan kepada perdagangan.

2. Raja harus membiayai ongkos-ongkos ekspedisi, pemba-
yaran bisa ditangguhkan dan bisa berlangsung selama 10
tahun; dapat berupa uang ataupun hasil-hasil lainnya yang
akan disepakati kemudian.

3. Selama biaya perang belum dilunasi kerajaan Buleleng
akan diduduki Belanda.!!)

Bila syarat-syarat ini dalam waktu 3 x 24 jam tidak dipenuhi
Buleleng akan diserang dan akibatnya harus dipikul oleh raja dan
rakyat Buleleng yang memusuhi Belanda.

Pada tanggal 23 pagi kapal ’Bromo’’ mendarat di Buleleng.
Pemerintah Belanda mengutus seorang Tionghoa yang waktu itu
menjadi syahbandar untuk menghadap raja Buleleng. Namun
utusan ini mengalami kegagalan karena raja Buleleng tidak mem-

berikan jawaban. Sedangkan patih Ki Gusti Ketut Jelantik sendiri
telah menyusun kekuatan untuk menghadapi Belanda.

Tanggal 24 Mei 1846 jam 08.00 pagi berakhirlah syarat
3 x 24 jam yaitu waktu untuk memberikan jawaban. Raja dan
patih Buleleng tetap pada pendiriannya. Dua hari kemudian, yaitu
tanggal 26, datanglah putra syahbandar ke Bromo membawa surat
raja Buleleng berisi permintaan penangguhan waktu selama 10
hari, karena akan berunding dengan Dewa Agung Klungkung dan
saudaranya raja Karangasem.
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Raja Buleleng kemudian mengutus Ki Gusti Ketut Jelantik
untuk menghadap raja Klungkung bersama utusan Belanda yang
masih ada di situ. Ki Gusti Ketut Jelantik menyampaikan pendi-
rian raja Buleleng bahwa ia tidak akan memenuhi tuntutan Belan-
da; dan rakyat Buleleng telah siap untuk melawan orang kulit
putih.

Utusan Belanda yang mendengar keputusan itu kemudian
pulang dan melaporkan kepada pemimpinnya di Jawa. Demikian
pula Ki Gusti Ketut Jelantik juga kembali ke Buleleng. Raja Bule-
leng bersama patihnya mulai membangun perbentengan dengan
meminta bantuan kepada raja Klungkung dan Karangasem. Rakyat
dikerahkan untuk membuat pertahanan dengan menggali parit-
parit di sepanjang pantai dan diberi berpagar bambu. Di belakang
pertahanan itu dibuat benteng-benteng tinggi yang terbuat dai
tanah. Persenjataan yang dipakai yaitu berupa meriam ringan yang
disebut ’lila”

Pada tanggal 25 Mei 1846 Belanda mulai mengadakan tem-
bakan-tembakan meriam dari atas kapal. Hari itu ialah hari Minggu
Pahing, wuku Dungulan. Untuk menghadapi Buleleng Belanda
mendaratkan 600 tentaranya. Pusat kerajaan dihujani peluru terus-
menerus dari atas kapal sehingga benteng Buleleng terkurung mu-
suh dan kacau balau. Dengan dibantu rakyat dari Kampung Bugis
rakyat Buleleng tetap bertahan dalam benteng.

Untuk memperkuat tentaranya, Belanda kemudian menda-
tangkan ekspedisinya lagi dengan kapal *’Kamelion” di bawah pim-
pinan Letnan pelaut L.F. van Hoogenhuise yang mendarat di Bule-
leng malam tanggal 26 Mei. Dalam bantuan tersebut diikutkan
pula pasukan dari Madura. Sedang raja Lombok mengirim pungga-
wanya yang bernama I Gusti Gede Paguyangan dan I Gusti Ketut
Gede dengan diantar oleh Kapitan King mengadakan perundingan
di atas kapal.

Pertahanan rakyat Buleleng berupa benteng dari tanah yang
panjangnya lebih kurang 1200 el Belanda (1 el sekitar 0,688 me-
ter) yang dilengkapi dengan pagar bambu-duri atau batang pohon
kelapa dan bambu runcing. Perbentengan yang demikian ternyata
sangat menyulitkan pendaratan tentara Belanda.
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Pendaratan pasukan Belanda dipimpin oleh pembantu Kapten
Pelaut De Smith van den Broeke. Sedangkan komandan tertinggi
dipegang oleh Van den Bosch. Dari pihak Buleleng pertahanan di-
pimpin oleh Ki Gusti Ketut Jelantik dan Raja sebagai pimpinan
tertinggi. Tiap-tiap kepala desa memimpin anak buahnya yang
membawa perlengkapan.

Persenjataan yan§ dipakai rakyat berupa tombak, keris dan
tulup atau sumpitan.l ) Para ksatria dilengkapi dengan senjata api
kuno. Pakaian perang pada waktu itu berupa semacam baju tanpa
lengan tangan yang kebanyakan dibuat dari bahan laken berwarna
merah atau biru yang bersulam benang emas.

Dalam pertempuran itu banyak rakyat yang gugur. Perta-
hanan Buleleng menjadi kacau akibat gempuran yang terus-mene-
rus oleh tentara Belanda. Rakyat Buleleng dan Bugis terpaksa
mundur dan keesokan harinya yaitu hari Senin Pon kota Singaraja
dapat diduduki oleh Tentara Belanda.

E. AKIBAT PERANG BULELENG

Puri Singaraja dibakar oleh Belanda dan banyak pula rumah-
rumah penduduk yang ikut dibakar. Raja Buleleng I Gusti Made
Karangasem dan keluarganya mengundurkan diri ke Jagaraga.
Sedangkan patih Ki Gusti Ketut Jelantik karena tidak dapat mena-
han serangan Belanda akhirnya mundur juga ke Jagaraga bersama
seorang temannya yang bernama Ida Bagus Tamu.

Di Desa Jagaraga inilah Ki Gusti Ketut Jelantik bersama de-
ngan pemimpin-pemimpin lainnya menyusun kekuatan rakyat
untuk melawan Belanda lagi. Dengan jatuhnya kerajaan Buleleng
ke tangan Belanda belum berarti bahwa perlawanan selesai, sebab
ternyata kemudian terjadi pula perang Jagaraga yang tidak kalah
hebatnya dengan perang Buleleng.

Untuk mendapat waktu yang cukup guna menyusun ke-
kuatan kembali, raja Buleleng bersedia menanda tangani sebuah
perjanjian yang disodorkan oleh Belanda sebagai tanda kalah dari
pihak kerajaan Buleleng. Perjanjian tanda kalah tersebut ditanda-
tangani pada tanggal 9 Juli 1846.
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BAB I
PERLAWANAN RAKYAT JAGARAGA

1. TINJAUAN GEOGRAFIS

Daerah Bali pada masa yang lampau terbagi atas sembilan
buah kerajaan, yaitu Kerajaan Buleleng, Jembrana, Tabanan, Ba-
dung, Mengwi, Gianyar, Klungkung, Bangli dan Karangasem.
Masing-masing diperintah oleh seorang raja sebagai kepala peme-
rintahannya. Dalam hal ini akan kita tinjau letak geografis Jagaraga
pada sekitar tahun 1848.

Jagaraga merupakan sebuah desa yang dahulu merupakan
daerah yang berhutan. Jagaraga terletak di wilayah Buleleng bagian
timur. Desa Jagaraga menjadi ibu kota kerajaan Buleleng setelah
kota Singaraja dibakar oleh Belanda pada tahun 1846, yaitu pada
waktu ekspedisi Belanda pertama kali ke daerah Buleleng.

Kita mengetahui bahwa pada saat buleleng masih berpenga-
ruh dalam abad XVIII dan XIX, Buleleng yang disebut juga Bali
Utara dibagi atas tiga bagian yaitu Buleleng Barat, Buleleng Tengah
dan Buleleng Timur. Di Buleleng Timur inilah terletak desa Jaga-
raga. Perlu diketahui bahwa batas-batas daerah di pulau Bali ini
sering mengalami perubahan disebabkan adanya peperangan-pepe-~
rangan yang berlangsung terus-menerus antara beberapa kerajaan
di Bali di masa lampau.

Jagaraga yang terletak di wilayah Buleleng bagian Timur ini,
dalam masa lampau merupakan tempat yang masih banyak hutan-
nya. Di bagian utara Jagaraga terletak Bungkulan dan Sangsit.
Di bagian baratnya terletak Buleleng Tengah dan di sebelah sela-
tannya terletak berleret gunung-gunung. Kota Singaraja terletak
sekitar tujuh kolometer sebelah barat Jagaraga. Pada masa lampau
daerah Jagaraga merupakan daerah yang tertutup. Demikian pula
bila ditinjau letak kampung-kampung yang satu agak berjauhan
letaknya dari yang lainnya. Daerah-daerah yang memegang pe-
ranan penting pada saat perlawanan rakyat Jagaraga ialah Sangsit,
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Bungkulan dan Jinengdalem. Daerah-daerah itu dapat diklasifi-
kasikan sebagai basis dari peristiwa yang bersejarah dalam tahun
1848 dan 1849 itu.

Jagaraga merupakan wilayah yang letaknya sangat strategis.!)
Antara satu kampung dengan kampung yang lainnya, dibatasi oleh
sungai-sungai yang saat itu airnya mengalir deras. Sungai-sungai itu
mempunyai peranan yang sangat membantu pihak Jagaraga dalam
peristiwa tahun 1848 karena dipakai untuk menggenangi sawah-
sawah selaku medan pertempuran yang sungguh-sungguh mempe-
sulit gerakan maju tentara Belanda. Jadi letak geografis seperti itu
merugikan pihak Belanda, apalagi Belanda tidak berpengalaman
bertempur dalam medan seperti itu. Sedangkan bagi Jagaraga letak
yang demikian strategis itu justru menguntungkan dalam perjuang-
an membela diri dari nafsu serakah kolonialisme Belanda. Di sam-
ping itu tempat yang agak berhutan memudahkan mengatur siasat
secara gerilya.

Di bagian utara Jagaraga terletak Sangsit dan dari tempat
itulah Belanda mulai serangannya ke Buleleng. Di samping itu
Sangsit juga merupakan tempat berlabuhnya kapal-kapal Belanda.
Letak Sangsit betul-betul menguntungkan bagi Belanda waktu itu.

Jagaraga merupakan rumah tangga tertutup, maksudnya desa
tersebut memprodusir hasil-hasil untuk kepentingan penduduknya
sendiri. Penghidupan penduduknya yang terutama ialah bercocok
tanam. Sawah-sawahnya cukup banyak dan penduduknya juga cu-
kup cakap dalam mengatur pengairan untuk keperluan pertanian
tersebut.

2. PERSIAPAN BENTENG JAGARAGA

Untuk menambah kekuatan laskarnya, patih Jelantik mengi-
rim utusan kepada raja Klungkung sebagai susuhunan raja-raja Bali
dan kepada raja-raja lainnya. Utusan yang menghadap kepada raja
Klungkung dipimpin langsung oleh patih I Gusti Ketut Jelantik.
Setiap utusan yang dikirim, membawa sepucut surat raja Buleleng
yang isinya antara lain pemberitahuan tentang keputusan raja
Buleleng untuk mengusir Belanda dari wilayah Kerajaan Buleleng
khususnya, dan dari Pulau Bali umumnya.
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Untuk ini kepada raja-raja Bali diminta kesediaannya untuk mem-
berikan bantuan material terutama penambahan jumlah laskar
lengkap dengan persenjataannya.

Ternyata hampir seluruh kerajaan di Bali bersimpati terhadap
cita-cita perjuangan raja Buleleng dan patih Jelantik untuk mengu-
sir Belanda dari Bali. Bala bantuan berupa laskar, telah berda-
tangan dari beberapa kerajaan langsung menuju Jagaraga.

Dewa Agung Putra sebagai susuhunan raja-raja Bali, secara
resmi mendukung keputusan patih Jelantik dan memberikan ban-
tuan laskar sebanyak 1650 orang, yang terdiri atas prajurit pilihan
gabungan Klungkung-Gianyar lengkap dengan persenjataannya,
di bawah pimpinan I Dewa Ketut Agung. Seluruh laskar bantuan
Klungkung ini, langsung berangkat menuju Jagaraga.

Di samping bantuan dari kerajaan Klungkung, berdatangan
pula laskar bantuan dari kerajaan Mengwi sebanyak 600 orang,
dari kerajaan Karangasem 1200 orang di bawah pimpinan I Made
Jungutan dan Gde Padang. Menjelang akhir tahun 1846, di ibu-
kota Jagaraga telah berkumpul laskar bantuan, antara 7000 sampai
8000 orang,?) lengkap dengan persenjataannya. Laskar ini kemu-
dian digabungkan dengan laskar Buleleng yang dipimpin Ida Bagus
Tamu dan I Nengah Raos, sehingga merupakan laskar yang besar
jumlahnya. Pimpinan tertinggi adalah patih I Gusti Ketut Jelantik,
pemegang komando dan kepala strategi.

Walaupun menurut struktur pemerintahan Kerajaan Buleleng
yang memegang puncak kekuasaan adalah raja Buleleng tetapi
dalam praktek pemerintahan, kekuasaan militer serta keputusan
peperangan, sepenuhnya berada di tangan patih I Gusti Ketut
Jelantik. Untuk menampung ribuan laskar ini, patih Jelantik mem-
buat pondok-pondok laskar yang tersebar di seluruh perkam-
pungan yang berada di sekitar pusat kedudukan jpimpinannya
dalam jarak yang tidak jauh dari daerah perbentengan. Kebutuhan
makanan serta perlengkapan lainnya, semuanya dipersiapkan dan
ditanggung oleh rakyat desa Jagaraga dan desa-desa sekitarnya.
Dapatlah dibayangkan betapa besar jumlah persediaan pangan
yang diperlukan oleh sekitar 8.000 — 10.000 orang prajurit yang
sedang dibina dan dipersiapkan dalam jangka waktu hampir dua
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tahun lamanya.

Beberapa rumah penduduk atau pejabat-pejabat desa, dijadi-
kan gudang senjata mulai dari gudang senjata tradisional seperti
keris, tombak, pedang, perisai sampai kepada gudang senjata api
serta peluru dan mesiunya. Untuk memperoleh suatu kesatuan
laskar yang betul-betul tangguh dan berani, patih Jelantik terus-
menerus mengadakan latihan-latihan laskar campuran itu. Dalam
latihan-latihan tersebut terutama sekali diajarkan tentang sistem
pertahanan dan penyerangan yang akan dipergunakan nanti dalam
menghadapi serangan-serangan Belanda.

Patih Jelantik menyadari bahwa kekuatan serdadu Belanda

terutama terletak dalam kelengkapan persenjataannya yang terdiri
atas senapan dan meriam-meriam. Di samping itu, pasukan Belanda
selalu membawa perbekalan dan perlengkapan yang berlebihan,
sehingga tidak mungkin serdadunya akan kelaparan dalam pepe-
rangan yang memakan waktu lama. Untuk mengimbangi kekuatan
Belanda ini, patih Jelantik telah memilih sistem pertahanan supit
udang (makara wyuha).
Hal ini dapat dilihat nanti ketika patih Jelantik menghadapi se-
rangan Belanda pada tahun 1848. Kiranya patih Jelantik ingin
mempraktekkan kebijaksanaan raja Yudistira dalam ceritera
Perang Bharatayudha, ketika Pandawa harus menghadapi serangan
Kurawa yang memusatkan kekuatannya pada kekuatan persenja-
taannya.

Patih Jelantik menyadari bahwa daerah pantai sulit sekali
dipertahankan, karena mudah ditembaki oleh Belanda dengan
peluru meriamnya. Karena itu patih Jelantik membuat pertahan-
annya di depan Jagaraga dengan dengan perkiraan bahwa tempat-
tempat tersebut tidak dapat dicapai oleh peluru-peluru meriam
atau mortir. Agar laskar dapat bertahan dengan tangguh dalam
jangka waktu lama, maka patih Jelantik membangun benteng yang
kuat, tinggi dan tebal serta dapat bertahan terhadap benturan-
benturan peluru meriam Belanda yang mungkin dapat mencapai-
nya. Pada lapisan terdepan, ditanami pohon bambu berduri (tihing
gesing) sebagai penghalang atau penutup bagi pasukan Belanda
yang datang dari arah simpang tiga jalan dari Sangsit dan Bung-
kulan.
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Hanya dibuat satu pintu masuk di antara hutan bambu tersebut.

Di antara bambu berduri dengan benteng utama, digali parit-
parit yang lebar dan dalam dan pada dasar parit ditancapkan ran-
jau-ranjau (sungga poling). Parit ini nantinya akan dialiri dan ber-
fungsi sebagai jebakan terhadap serdadu Belanda yang sudah me-
lewati parit tersebut melalui sebuah jembatan perangkap yang
mudah dirusakkan.

Tembok benteng utama dibuat dari timbunan tanah liat yang
disusun membentuk tembok tebal sebagai bukit, lengkap dengan
kamar-kamar pengintai dan kamar-kamar senjata api serta kamar-
kamar bagi laskar bantuan. Tembok tebal ini membentang di tepi
barat sungai Bungkulan sampai dengan tepi jurang desa Jagaraga
sebelah Barat. Selanjutnya tembok benteng itu teputus-putus
sesuai dengan kondisi medan yang berbukit dan berlembah dan
- berakhir dekat tepi sungai Sangsit. Di belakang tembok benteng
terletak Pura Dalem Jagaraga, dipakai sebagai pusat markas dan
pusat Komando. Raja I Gusti Ngurah Made Karangasem dan patih
I Gusti Ketut Jelantik. Di belakang pura, dalam jarak kira-kira
500 — 600 meter, terletak desa Jagaraga yang merupakan tempat
perkampungan laskar, sebagai pusat perbekalan dan gudang sen-
jata. Sistem perbentengan Jagaraga dibuat sedemikian rupa agar
sesuai dengan rencana pertahanan dan penyerangan yang akan di-
gunakan oleh patih Jelantik yaitu sistem makara wyuha (supit
udang).

Pada bagian kepala, akan ditempati oleh patih Jelantik, Raja
Buleleng dan para pengatur perang lainnya, sebagai pusat komando.

Pada ujung supit kiri dan kanan ditempatkan pasukan Buleleng
dan Jagaraga yang gesit dan lincah serta sudah mengetahui keadaan
medan dengan baik. Pada bagian mulut yang berada di depan dan
belakang tembok benteng ditempatkan pasukan campuran dari
kerajaan-kerajaan sahabat. Benteng lambung barat dipercayakan
kepada laskar Jembrana, dan Mengwi. Sedang kekuatan benteng
pada bagian badan dipercayakan kepada pasukan Klungkung, Gia-
nyar dan Karangasem. Pada bagian ekor ditempatkan pasukan-
pasukan bantuan dan perbekalan yang terdiri atas laki-laki dan
perempuan. Istri patih Jelantik yang bernama Jero Jempiring ikut
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ambil bagian memimpin laskar yang ditugaskan mempetahankan
tempat-tempat suci.

Di luar daerah perbentengan, membentang alam desa Jaga-

raga yang diharapkan banyak membantu mempersulit gerakan
serdadu Belanda. Hanya ada satu jalan yang mestinya dilalui oleh
serdadu Belanda kalau ingin memasuki desa Jagaraga. Pada akhir
tahun 1847, benteng Jagaraga sudah mendekati penyelesaiannya.
Patih Jelantik merasa puas dan hal ini telah menambah semangat
tempur seluruh laskar serta merasa yakin bertempur melawan ser-
dadu Belanda.
Patih Jelantik mulai lagi melakukan serangan-serangan yang ber-
sifat gerilya terhadap kedudukan di Pabean dan melakukan peram-
pokan terhadap kapal yang berbendera Belanda di sepanjang pesi-
sir utara Buleleng yang dilakukan oleh laskan-laskar nelayan Bule-
leng. Peristiwa-peristiwa ini telah membuat serdadu Belanda marah
dan merupakan salah satu dalih untuk menyerbu Jagaraga.

3. SEBAB-SEBAB MELETUSNYA PERLAWANAN
JAGARAGA

Sebab utama yang mendasari pecahnya perlawanan rakyat
Jagaraga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari pihak Buleleng :

a. Karena ingin menuntut balas atas kekalahannya da-
lam pertempuran tahun 1846 di Buleleng.

b. Karena adanya ketidakpuasan dan kebencian luar bia-
sa dari raja beserta rakyat yang merasa terhina akibat
perjanjian tahun 1846 dan yang merasa kedaulatan-
nya dilanggar.

c. Tidak sanggupnya Buleleng membayar pampasan pe-
rang yang dianggap terlalu memberatkan pihak Bule-
leng.

2. Dari pihak Belanda :

a. Karena Buleleng dianggap tidak menepati perjanjian
tahun 1846.

b. Karena rakyat buleleng sering mengganggu tempat
kedudukan tentara Belanda yang ditinggalkan di Bu-
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c. Ketakutan pada pihak Belanda akan pengaruh raja
Klungkung yang telah berhasil mempersatukan raja-
raja di Bali untuk melawan Belanda.

d. Karena tawan karang masih tetap dijalankan oleh rak-
yat di Buleleng, yaitu bahwa Buleleng berjanji tidak
melaksanakan lagi.

Dalam perang yang meletus tahun 1848 — 1949 itu masing-
masing pihak menggunakan siasat-siasat dalam menghadapi lawan-
nya.

4, PERANG JAGARAGA
1. Siasat Belanda

Belanda sendiri memanfaatkan pengalaman perang tahun
1846, yaitu bahwa orang Bali berperang tidak takut mati dan tidak
mau kalah. Pada waktu malam rakyat bertindak, pembelaan dan
benteng-benteng rakyat sangat efektif. Hal itu diakui sendiri oleh
Belanda.*)

Dalam perang itu sebelumnya Belanda telah mengadakan per-
siapan-persiapan, mengingat pengalamannya dalam ekspedisi tahun
1846, karena meskipun ia menang secara material akan tetapi pada
hakekatnya ia telah kalah secara moril, hal mana telah diakui pula.
Maka Belanda menggunakan pasukan yang dapat ia kerahkan, di
samping diiringi oleh kapal-kapal laut yang akan memberikan tem-
bakan-tembakan gertakan yang pada hakekatnya sama sekali tidak
mengurangi tekad rakyat untuk membela mati-matian setiap jeng-
kal tanahnya dari serbuan itu. Pantai Sangsit merupakan pusat dari
mana Belanda mulai serangan yaitu suatu tempat yang letaknya
4,5 Km, di sebelah Barat Bungkulan. Dalam perang itu Belanda
terutama perlu mempertahankan pantai tersebut dari hantaman
dan serbuan rakyat, karena dari sanalah datang segala keperluan
dari Belanda, antara lain makanan.®)

Siasat Belanda maju, menggertak rakyat dengan senjata, menyer-
bu benteng yang tersusun dengan rapi, akhirnya gagal.
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Belanda salah raba dan mengira bahwa setelah ia mendapat
kemenangan-kemenangan militer di tahun 1846 akan dapat diper-
tahankannya terus dan bahwa rakyat akan tetap tunduk kepada-
nya. Belanda tidak mengerti bahwa Buleleng menyerah hanya
sebagai siasat saja, kemudian bangkit kembali menentang Belanda.

Tujuan pokok dari serangan Jagaraga yaitu untuk menguasai
pusat kerajaan Buleleng dan untuk memukul kekuatan induk rak-
yat yang berkumpul di sana. Sebelum Jagaraga diserang oleh
Belanda maka terlebih dahulu Belanda mengadakan penyelidikan
ke Jagaraga diketuai oleh Let.Kol. Van Swieten.

Dengan demikian keadaan medan di Jagaraga dikenal oleh
Belanda secara garis besarnya, sehingga ada bayangan padanya,
bahwa serangan akan mudah dilaksanakan. Memang secara garis
besarnya situasi medan di Jagaraga diketahuinya, akan tetapi
soalsoal mendetail tidak diketahui dan justru yang paling penting
soal-soal yang dianggap remeh seperti itu, akan membuat tentara
Belanda menjadi kocar-kacir.

2. Siasat rakyat Jagaraga

Karena pantai sukar dibela dari mortir-mortir berat tentara
Belanda, maka rakyat Jagaraga dan sekutunya tidak mempertahan-
kan pantai, melainkan rakyat membuat benteng-benteng di tem-
pat-tempat yang tidak dapat terkena tembakan berat, dan rakyat
pantai memilih tempat yang sulit untuk diterobos oleh Belanda.®)
Mereka membuat benteng yang kuat di tempat-tempat wilayah
Jagaraga untuk dapat memandang dan menghambat majunya ten-
tara Belanda. Di samping itu dalam parang besar rakyat telah dapat
menggunakan alam sebagai tenaga pembantu dalam melawan Be-
landa, yaitu air. Siasat berikutnya adalah karena rakyat tahu
bahwa Belanda mempergunakan senjata-senjata Berat dalam setiap
gerakannya, dan khususnya mempergunakan granat untuk meng-
hancurkan rakyat, maka rakyatpun mempergunakan pasir untuk
melawannya. Pasir memungkinkan tidak meledaknya granat yang
dilemparkan oleh Belanda kepada rakyat.”)

Dalam hal itulah Belanda harus mengakui, bahwa teknik sen-
jata merka yang moderen dapat diimbangi dengan siasat dari rakyat
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yang demikian tinggi. Di samping itu letak benteng rakyat yang
demikian baik menyebabkan Belanda harus menanggung banyak
resiko untuk dapat menguasainya. Belakangan ternyata, kendati
untuk sementara satu benteng diduduki Belanda, namun dapat
dipastikan Belanda tidak aman dalam benteng tersebut dan akhir-
nya secara umum dapat dikatakan bahwa ekspedisi kedua dalam

tahun 1848 itu gagal, Belanda tidak berhasil menguasai Jagaraga.

Salah satu hal yang paling penting dan paling menentukan
kalahnya Belanda pada ekspedisi kedua itu adalah berkat pimpinan
tepat dari patih I Gusti Ketut Jelantik.

3. Jalannya pertempuran

Pada tanggal 7 Maret 18488%), banyak kapal-kapal perang Be-
landa dari berbagai jenis, mondar-mandir di muka perairan Bule-
leng di bawah pimpinan Lt.Laut I.C.G. Van Hoogenhouck Tulle-
ken?), yang pada saat tersebut berada di atas kapal Merapi. Demi-
kian akhirnya pertumpahan darah tidak dapat dihindarkan lagi.
Suatu pertanda pertempuran besar telah membayang.

Seperti telah disinggung di muka, rakyat telah menyadari
bahwa pantai tidak mungkin dapat dipertahankan dari mortir-
mortir Belanda yang berat, karena itu pantai tidak dipertahankan
secara besar-besaran oleh rakyat dan sebaliknya rakyat mendiri-
kan benteng-benteng yang cukup banyak dan dengan teknik yang
baik di Jagaraga dan sekitarnya. Pasukan induk rakyat bermarkas
di Jagaraga dan tentara Belanda mulai mengambil gebrakan pen-
daratannya dari pantai Sangsit, di mana pangkalan Belanda berada.
Sangsit betul-betul dipertahankan oleh Belanda, sebab segala ban-
tuan baginya datangnya dari Sangsit itu. Antara lain bahan-bahan
makanan, mesiu dan lain-lain.

Alat-alat perlengkapan perang yang digunakan oleh Belanda
pada ekspedisi kedua tahun 1848 itu sangat lengkap yakni senapan
dan mesiunya, granat tangan, mortir di samping pasukan-pasukan
kavaleri, infantri, artelleri genie dan kapal-kapal angkatan lautnya
yang siap melindungi tentaranya yang bergerak maju. Kapal-kapal
perang Belanda yang ikut dalam operasi itu adalah kapal Merapi,
Etna, Vesuvius, Hekla, Argo de Rijn, Dolphijn, Circe, Doris, Am-
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bonia, A.R* Faclk, Anna Margaretha, Pieter Floriszoon, Van Ga-
len, Staatsraad Baud, Minerva, Anna Elisa, Maximiliaen Theodoor,
Nassau Hertor, Fatool Barie.!?) Sebaliknya di pihak rakyat, sen-
jata yang dipergunakan adalah tombak, pedang, bedil yang khas
Bali ditambah dengan rintangan-rintangan alam yang dengan tepat
dipakai oleh rakyat untuk melawan Belanda, yaitu air, pasir, bam-
bu berduri, bukit-bukit dan sawah-sawah, yang letaknya